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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Alasan pedagang melakukan migrasi.
(2)Kondisi sosial ekonomi rumah tangga pedagang burjo. (3)Remitan yang dikirim para
pedagang burjo.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Pedagang burjo berjumlah 34 pedagang, maka
penelitian ini merupakan penelitian populasi. Teknik pengumpulan data penelitian ini
yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data yaitu
dengan (1)Pemeriksaan data (Editing)(2)Pemberian Kode (Coding) dan(3)Tabulasi
(Tabulating).
Hasil dari penelitian ini adalah (1) Alasan berdagang yaitu pendapatan yang lebih
tinggi, adanya keluarga/teman, dan sempitnya lapangan pekerjaan. (2) Kondisi sosial
ekonomi rumah tangga pedagang burjo cukup baik sebanyak 55,88 persen, pedagang
burjo memiliki pendapatan Rp. 10.600.000,- Rp.14.600.000 per bulan. (3) Sebagian besar
52,94 persen pedagang burjo mengirimkan uang nominal Rp.3.000.000,-Rp.5.000.000 per
bulan, serta terdapat tiga tujuan utama penggunaan remitan yaitu untuk kebutuhan sehari-
hari keluarga di daerah asal, untuk perayaan keluarga, kegiatan sosial dan ekonomi.
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A. Latar Belakang Masalah
Semua makhluk hidup mengalami kelahiran, hidup dan kematian. Hukum
tersebut berlaku sejak dahulu hingga sekarang, dan berlaku pula bagi manusia.
Semakin lama jumlah penduduk semakin besar dari waktu ke waktu. Hidup dan
bertambahnya populasi ditentukan oleh bahan makanan yang disediakan oleh
lingkungan hidup. Apabila jumlah bahan makanan melimpah, populasi cepat
membesar sampai akhirnya lingkungan tidak mampu menyediakan cukup bahan
makanan bagi manusia yang sudah berlipat ganda. Manusia yang mengalami
keadaan tesebut harus menyesuaikan diri atau bermigrasi ke daerah lain yang
masih dapat memberi kebutuhan hidup. Manusia sendiri pada awalnya telah
memiliki sifat untuk berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain (nomaden)
dengan berbagai alasan yang mendasarinya.
Perpindahan manusia pada awalnya bersifat sementara namun lambat laun
berubah menjadi menetap karena manusia khususnya mulai mampu menggarap
lingkungan tempat tinggal. Seiring berkembangnya waktu dan kemajuan zaman
munculah istilah yang dinamakan desa dan kota. Kota biasanya merupakan
tempat untuk lokasi pusat pemerintahan, ekonomi, dan sebagainya. Jika ditinjau
dari segi pembangunan serta fasilitas-fasilitas umum jelas sekali terdapat
perbedaan. Fasilitas seperti sekolah, rumah sakit, lokasi hiburan sangat banyak
dan mudah ditemui di perkotaan, sedangkan di pedesaan fasilitas-fasilitas tersebut
sangat terbatas. Kesenjangan yang besar inilah merupakan salah satu alasan
masyarakat melakukan migrasi.
Migrasi merupakan kajian yang menarik bagi studi kependudukan yang
merupakan salah satu cabang ilmu geografi yang mempelajari secara statistika dan
matematika tentang besar, komposisi dan distribusi penduduk serta perubahan-
perubahannya sepanjang masa melalui bekerjanya 5 komponen demografi, yaitu
kelahiran, kematian, perkawinan, migrasi dan mobilitas sosial. Menurut Mantra
(2003, 117) migrasi adalah suatu gerak penduduk yang melintas batas wilayah
2asal menuju wilayah lain dengan ada niatan untuk menetap di daerah tujuan”.
Orang yang melakukan migrasi sering disebut dengan migran.
Migrasi merupakan proses perpindahan masyarakat dimana sejumlah
penduduk melakukan perpindahan tempat tinggal melintasi suatu batas wilayah
administrasi atau geografi. Dilihat dari pendekatan dalam geografi terkait dengan
konsep migrasi yaitu terdapat konsep ruang dan waktu. Konsep ruang dalam
migrasi dapat diartikan sebagai bentuk pergerakan penduduk melewati suatu batas
wilayah tertentu yang mencakup pergerakan harian atau ulang alik sampai
pergerakan yang berdampak terhadap perubahan tempat tinggal untuk jangka
waktu yang lama, bahkan untuk selama hidup yang melakukan migrasi (Noveria,
2007: 15). Gerak perpindahan penduduk atau migrasi merupakan suatu bentuk
respon dari adanya variasi keadaan dimana mereka berdiam/hidup.
Menurut teori Everett S. Lee (2000: 6) migrasi dipengaruhi empat faktor,
yaitu berupa faktor dari daerah asal dan daerah tujuan, penghalang antara atau
rintangan antara dan faktor-faktor pribadi. Kondisi daerah asal yang tidak sesuai
dengan kebutuhan dapat menjadi faktor pendorong bagi seseorang meninggalkan
daerah tersebut. Kondisi daerah tujuan yang dianggap mampu memenuhi segala
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan hidup menjadi faktor penarik bagi
seseorang untuk bermigrasi ke daerah tersebut, oleh karena itu migrasi akan
membawa pengaruh terhadap daerah asal dan daerah tujuan migran yang bersifat
positif maupun negatif.
Indonesia dewasa ini perkembangan kota semakin pesat, namun tidak
diikuti dengan pertambahan lapangan pekerjaan yang memadai, hal tesebut
membuat bertambahnya tingkat pengangguran. Masyarakat yang tidak
mendapatkan tempat pada sektor formal akan beralih ke sektor informal yang
tidak menuntut banyak keahlian dan pendidikan yang tinggi. Daerah perkotaan
merupakan wadah konsentrasi permukiman penduduk dari berbagai kegiatan
ekonomi dan sosial serta mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Perkembangan penduduk kota di negara sedang berkembang tidak
saja mencerminkan pertambahan alami penduduk kota tetapi juga pertambahan
arus penduduk dari desa ke kota yang cukup besar.
3Salah satu kota yang penduduknya banyak melakukan migrasi yaitu kota
Kuningan kurang lebih 25 persen (sumber : http://www.kuningankab.go.id/), kota
ini secara geografis terletak diantara 108°00’00” - 108°20’00” Bujur Timur dan
6°45’00” - 7°13’00” Lintang Selatan, secara administratif termasuk ke dalam
wilayah propinsi Jawa Barat. Luas wilayah Kabupaten Kuningan adalah 111.700
hektar. Berdasarkan administrasi pemerintahan, Kabupaten Kuningan dibagi
dalam 19 Kecamatan dan 369 desa. Penduduk di Kabupaten Kuningan padat yaitu
mencapai 1.089.620 jiwa pada tahun 2003, sebagian besar tinggal di pedesaan dan
bermata pencaharian utama sebagai petani.
Ekosistem Kabupaten Kuningan sendiri cukup rentan untuk pertanian.
Contoh dari gambaran kerentanan tersebut adalah keadaan tanahnya yang
mempunyai tingkat kesuburan sedang sampai rendah dengan tingkat kepekaan
erosi sedang sampai tinggi (http://bappeda.kuningankab.go.id-/kuninghan/visi-
misi.html). Jika dilihat dari kondisi yang ada di Kabupaten Kuningan maka tidak
mengherankan jika banyak penduduk Kuningan yang melakukan migrasi.
Diperkirakan hampir 25 persen penduduk Kuningan mereka banyak yang
bermigrasi ke kota-kota besar seperti Jakarta, Bandung, Yogyakarta dan
sebagainya.
Masyarakat Kuningan banyak yang berusia produktif di Kabupaten
Kuningan ingin melakukan migrasi karena tuntutan ekonomi yang semakin
meningkat dari hari ke hari, keinginan mendapatkan pendapatan yang lebih baik
dan faktor lainnya yang mendasari keinginan masyarakat melakukan migrasi.
Faktor yang berasal dari daerah tujuan migran yang diantaranya keadaan
lingkungan & keadaan hidup yang menyenangkan sarana dan prasarana yang
lebih maju dibandingkan di daerah asalnya sendiri (pertokoan, mall, sekolah,
bioskop dan lain-lain), aktivitas kota besar seperti Yogyakarta sebagai daya tarik
masyarakat di Kuningan, untuk mendapatkan kesempatan pekerjaan atau
pendidikan yang lebih tinggi membuat keinginan melakukan migrasi semakin
kuat.
Salah satu propinsi yang menjadi tujuan migrasi warga Kabupaten
Kuningan yaitu Daerah Istimewa Yogyakarta, propinsi ini terletak di bagian
4Tengah-Selatan Pulau Jawa, secara geografis terletak pada 8º 30' - 7º 20' Lintang
Selatan dan 109º 40' - 111º 0' Bujur Timur. Yogyakarta dikenal sebagai kota
pariwisata dan kota pelajar sehingga menjadi salah satu daerah tujuan migrasi.
Hampir 20 persen penduduk umur produktifnya adalah pelajar dan terdapat 2.035
SD/MI, 529 SMP/MTs/SMP Terbuka, 381 SMA/MA/SMK, 21 universitas, 5
institut, 41 sekolah tinggi, 8 politeknik dan 61 akademi (http://id.wikipedia.-
org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta).
Warga migran di Yogyakarta yang berasal dari Kuningan mayoritas
membuka usaha burjo 24 jam di setiap tempat di Yogyakarta. Salah satu tempat
yang memiliki jumlah warung burjo yang banyak yaitu Desa Condong Catur. Hal
tersebut dikarenakan Desa Condong Catur merupakan desa yang cukup padat
penduduknya dan dekat dengan kampus UII, UPN, AMIKOM, STIE BANK,
ATMAJAYA dan lain-lain. Hal ini menyebabkan banyak tempat kos mahasiswa -
mahasiswi sehingga ini sangat bagus untuk membuka usaha burjo. Burjo sendiri
merupakan akronim dari “bubur kacang ijo”. Kalau dilihat dari namanya, warung
model seperti itu mungkin awalnya hanya menjual bubur kacang ijo dan ketan
hitam sebagai menu utama. Seiring berjalannya waktu dan ditambah faktor
kebutuhan mahasiswa juga semakin mendesak untuk dipenuhi serta faktor
persaingan dengan warung makan lain, mulailah warung-burjo tersebut selain
menu bubur kacang hijau juga menyediakan menu makanan yang lain seperti nasi
goreng, magelangan, mie goreng, dan minuman lainnya. Hal yang menjadikan
burjo digemari bagi kalangan mahasiswa dikarenakan harga yang terjangkau oleh
kantong mahasiswa dan waktu berjualan (24 jam). Burjo membentuk jaringan atau
grup yang biasanya berdasarkan kesamaan atau kedekatan daerah. Grup-grup
burjo itu ada yang namanya Maha Rasa, Boga Rasa, Sami Asih, Asep Putra,
Geulis, Barokah, atau Katineung dan lain-lain.
Migran memiliki hubungan yang erat dengan remitan. Secara umum
remitan adalah uang yang dikirim pekerja ke daerah asalnya. Remitan menurut
Curson (1980:8), merupakan pengiriman uang, barang dan ide-ide pembangunan
dari perkotaan ke pedesaan dan merupakan salah satu instrumen perubahan sosial
ekonomi pada kehidupan suatu masyarakat. Pedagang burjo dan anggota keluarga
5yang masih tinggal di desa merupakan satu kesatuan ekonomi karena itu remitan
juga merupakan bagian dari kehidupan ekonomi rumah tangga pedesaan.
Pengiriman remitan ini terkait dengan tanggung jawab pekerja dengan
keluarganya yang berada di daerah asal. Besar kecilnya remitan dan skala waktu
pengirimannya tergantung pada jenis usaha, jumlah uang yang didapat pekerja
tersebut sendiri. Biasanya remitan ini diberikan pada keluarga inti migran saja.
Dampak yang cukup kompleks dari remitan itu karena pada dasarnya
remitan berkaitan erat dengan pertimbangan waktu, harapan, kewajiban, dan
tanggung jawab pedagang burjo terhadap keluarga di daerah asalnya. Oleh karena
banyaknya pedagang burjo yang berasal dari daerah Kuningan Jawa Barat, maka
dari pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “KONDISI
SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA MIGRAN PEDAGANG BURJO
DARI KUNINGAN DI DESA CONDONG CATUR KECAMATAN DEPOK
KABUPATEN SLEMAN D.I. YOGYAKARTA”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut:
1. Kurangnya lapangan pekerjaan di Kabupaten Kuningan.
2. Tuntutan Sosial ekonomi yang semakin tinggi.
3. Mendpatkan pekerjaan yang lebih baik
4. Remitan migran para pedagang burjo yakni jumlah dan besar.
C. PembatasanMasalah
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian supaya penelitian ini lebih terarah
dan mudah dipahami sesuai dengan tujuan pembahasan. Berdasarkan identifikasi
masalah yang ada maka peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut:
1. Banyaknya masyarakat Kuningan yang melakukan migrasi.
2. Kondisi sosial ekonomi pedagang burjo.
3. Kondisi besaran dan frekuensi remitan pedagang burjo.
D. RumusanMasalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
61. Apa yang menjadi alasan masyarakat Kuningan melakukan migrasi?
2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang burjo yang berasal dari
daerah Kuningan Jawa Barat?
3. Bagaimana besaran dan frekuensi remitan para pedagang burjo?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Alasan pedagang burjo dari Kabupaten Kuningan melakukan migrasi ke
Yogyakarta.
2. Kondisi sosial ekonomi pedagang burjo di Desa Condong Catur
Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.
3. Remitan yang dikirim para pedagang burjo yakni jumlah dan besar.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Dari penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah bagi kajian ilmu
geografi khususnya geografi sosial ekonomi.
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan, khususnya
bagi ilmu geografi sosial sebagai referensi dalam pertimbangan bagi
penelitian yang relevan.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan gambaran kehidupan sosial ekonomi para pedagang burjo
yang berasal dari Kuningan Jawa Barat.
b. Memberikan gambaran remitan yang dilakukan para pedagang burjo yang








KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. KajianTeori 
1. Kajian mengenai Geografi 
a. Pengertian Geografi 
Geografi adalah ilmu yang mempelajar tentang lokasi serta 
persamaan dan perbedaan keruangan atas fenomena fisik dan manusia 
di atas permukaan bumi. Kata geografi berasal dari Bahasa Yunani 
yaitu Geo (Bumi) dan Graphein (menulis atau menjelaskan) 
Berdasarkan hasil Seminar Lokakarya Peningkatan Kualitas 
Pengajaran Geografi di Semarang 1988, telah merumuskan konsep 
geografi, yaitu “Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan 
perbeaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan” (Suharyono dan Moch Amien, 
1994:15) 
Menurut Nursahid Sumaatmadja (1981:34) geografi sebagai suatu 
kajian studi melihat suatu komponen alamiah dan insaniah pada ruang 
tertentu di permukaan bumi, dengan mengkaji faktor alam dan faktor 
manusia yang membentuk integrasi keruangan di wilayah yang 
bersangkutan. Geografi adalah ilmu yang berorientasi kepada masalah 
dalam rangka interaksi antara manusia dengan lingkungan (Bintarto dan 
Surastopo Hadi S, 1982:7) 
b. Konsep Geografi 
Pada Seminar Lokakarya yang diselenggarakan di Semarang tahun 
1988 dan 1990 para ahli geografi Indonesia merumuskan 10 konsep 
esensial geografi yang meliputi konsep: lokasi, jarak, keterjangkauan, 
pola, morfologi, aglomerasi, nilai guna, interaksi atau interdependensi, 
deferensiasi area dan keterkaitan ruang (Suharyono dan Moch Amien, 





1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi atau letak merupakan konsep utama yang awal 
pertumbuhan geografi telah menjadi ciri khusus ilmu dan 
pengetahuan. Secara pokok dapat dibedakan antara pengertian 
lokasi yang absolut dan lokasi relatif. Lokasi absolut menunjukan 
letak yang tetap terhadap sistem grid atau koordinat, sedangkan 
lokasi relatif lebih penting artinya dan banyak dikaji dalam 
geografi yang lazim dikatakan sebagai letak geografis.  
2) Konsep Pola 
Pola berkaitan dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena dalam ruang di muka bumi, baik fenomena yang bersifat 
alami (aliran sungai, persebaran vegetasi, jenis tanah, curah hujan) 
ataupun fenomena sosial budaya (permukiman, persebaran, 
pendapatan, mata pencaharian, jenis rumah tempat tinggal dan 
sebagainya).   
3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan tidak selalu berkaitan dengan jarak, tetapi 
lebih dengan kondisi medan atau ada tidaknya sarana atau 
komunikasi yang dapat dipakai. Keterjangkauan umumnya juga 
berubah dengan adanya perkembangan perekonomian dan 
kemajuan teknologi.  
c. Pendekatan Geografi 
Menurut Bintarto dan Surastopo Hadisumarno (1979: 12-24) ada 
tiga pendekatan dalam geografi yaitu pendekatan keruangan, 
pendekatan kelingkungan dan pendekatan komplek wilayah. Dalam 
penelitian ini pendekatan yang akan digunakan yaitu:  
1) Pendekatan Keruangan 
Pendekatan ini mempelajari perbedaan lokasi mengenai sifat-
sifat penting. Dalam analisa keuangan ini harus diperhatikan 
adalah penyebaran penggunaan ruang yang ada, dan penyediaan 
ruang yang akan digunakan berbagai kegunaan yang 
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dirancangkan. Dalam analisa keruangan ini dapat dikumpulkan 
data lokasi yang terdiri dari data titik (point data) dan data bidang 
(areal data). Data titik digolongkan menjadi data ketinggian 
tempat, data sampel batuan, data sampe tanah, dan sebagainya. 
Data bidang digolongkan menjadi data luas hutan, data luas 
daerah, data luas padang alang-alang dan sebagainya.  
2) Pendekatan Kelingkungan 
Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
linkungan yang disebut ekologi. Seseorang harus mempelajari 
organisme hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan serta 
lingkungannya seperti hidrosfer, litosfer, dan atmosfer. Selain itu 
organisme hidupdapat pula mengadakan interaksi dengan 
organisme hidup yang lain. Pendekatan ekologi ini manusia tidak 
hanya tertarik kepada tanggapan dan penyesuaian terhadap 
lingkungan fisikalnya tetapi juga tertarik kepada interaksi dengan 
manusia lain yaitu ruang sosialnya. 
3) Pendekatan Komplek Wilayah 
Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi 
disebut komplek wilayah. Pada analisa sedemikian ini wilayah-
wilayah tertentu didekati atau dihampiri dengan pendekatan areal 
differentiation, yaitu suatu anggapan bahwa interaksi antar 
wilayah akan berkembang karena pada hakekeatnya suatu wilayah 
berbeda dengan wilayah lain, oleh karena terdapat permintaan dan 
penawaran antar wilayah tersebut. Pada analisa sedemikian 
diperhatikan pula mengenai penyebaran fenomena tertentu (analisa 
keruangan) dan interaksi antar-variabel manusia dan 
kelingkungannya untuk kemudian dipelajari kaitannya (analisa 
ekologi).  
Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan keruangan yaitu mempelajari penggunaan ruang yang 
ada, serta penyediaan ruang yang digunakan untuk penggunaan 
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terterntu. Pendekatan keruangan yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan aktivitas manusia. Pendekatan ini diarahkan 
pada aktivitas manusia dalam sebuah ruang untuk mengungkapkan 
aktivitas manusia ditinjau dari penyebarannya, interelasinya dan 
deskripsinya dengan gejala-gejala lain yang berkenaan dengan 
aktivitas tersebut. 
d. Ruang Lingkup Geografi 
Geografi juga mempunyai ruang lingkup yang memberikan 
karakteristik khusus terhadap pembelajaran geografi. Ruang lingkup 
tersebut diantaranya:  
1) Alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan 
manusia 
2) Penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya. 
3) Interaksi keruangan umat mausia dengan alam lingkungan yang 
memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-tempat di 
permukaan bumi.  
4) Kesatuan regional yang merupakan perpaduan matra darat, 
perairan dan udara di atas nya. (Nurshid Sumaatmadja, 2001:17). 
2. Kajian Mengenai Migrasi 
a. Pengertian Migrasi 
Migrasi merupakan bagian dari mobilitas penduduk. Mobilitas 
penduduk adalah perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah 
lain. Mobilitas penduduk ada yang bersifat nonpermanen (sementara) 
misalnya turisme baik nasional maupun internasional, dan ada pula 
mobilitas penduduk permanen (menetap). Mobilitas penduduk 
permanen disebut migrasi. Migrasi adalah perpindahan penduduk dari 
suatu tempat ke tempat lain dengan melewati batas negara atau batas 
administrasi dengan tujuan untuk menetap. Mantra (2003: 173), 
mengemukakan tentang definisi migrasi yakni sebagai “perubahan 
tempat tinggal secara permanen atau semi permanen”. Tidak ada 
pembatasan baik pada jarak perpindahan maupun sifatnya, yaitu apakah 
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tindakan tersebut bersifat sukarela atau terpaksa. Mantra (2003, 117) 
menjelaskan bahwa “migrasi adalah suatu gerak penduduk yang 
melintas batas wilayah asal menuju wilayah lain dengan ada niatan 
untuk menetap di daerah tujuan”. Orang yang melakukan migrasi sering 
disebut dengan migran. Migrasi merupakan proses mobilitas sosial 
dimana sejumlah penduduk melakukan perpindahan tempat tinggal 
melintasi suatu batas wilayah  administrasi atau geografi. “Dalam studi 
migras, batas wilayah lintasan perpindahan yang biasa digunakan 
adalah wilayah administrasi seperti desa, kecamatan, kabupaten, 
propinsi, dan batas negara” (BPS, 1996). Menurut Bouge (dalam Cecep 
Sukria, 2000: 10) dijelaskan bahwa “migrasi adalah suatu bentuk 
mobilitas penduduk yang berkaitan dengan perubahan tempat kediaman 
penduduk dari suatu masyarakat ke masyarakat lainnya”. Keputusan 
migrasi seseorang seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 
menjadikan keinginan untuk bermigrasi semakin kuat. Seperti yang 
dikemukakan oleh Everett S. Lee (2000: 6) bahwa keputusan untuk 
“migrasidipengaruhi oleh empat faktor yakni: faktor daerah asal, daerah 
tujuan, rintangan antara dan faktor individu.  
Dari berbagai pengertian tersebut, maka dalam penelitian ini 
migrasi diartikan sebagai perpindahan penduduk dari satu wilayah ke 
wilayah lain yang telah melewati batas administratif baik batas desa, 
kecamatan, kabupaten, provinsi dan dengan maksud menetap di daerah 
tujuan tersebut.  
b. Teori Migrasi 
Menurut Todaro (1978: 356), migrasi merupakan fenomena 
ekonomi yang rasional, mempertimbangkan keuntungan dan 
pembiayaan yang bersifat finansial dan psikologis. Unsur perbedaan 
upah rill di daerah asal dengan pendapatan yang diharapkan di daerah 
tujuan serta kemungkinan mendapatkan pekerjaan di daerah yang lain 
merupakan pertimbangan bagi seseorang untuk menentukan arah ke 
mana akan bermigrasi serta kemungkinan untuk menetap. Pengalaman 
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di daerah tujuan akses yang lebih baik serta keberadaan keluarga, teman 
dan kerabat merupakan daya tarik dan sebagai bahan pertimbangan 
sebelum mengambil keputusan untuk menetap di daerah tujuan.  
Teori migrasi Everett S. Lee (2000: 6-8) menyatakan bahwa proses 
migrasi berhubungan dengan empat faktor yakni: faktor yang ada di 
daerah asal, faktor yang ada di daerah tujuan, pengahalang/rintangan 
antara dan faktor individu (karakteristik migran). Dalam teori tersebut 
Everett S. Lee mengemukakan bahwa terdapat faktor-faktor pendorong 
ataupun penarik baik di daerah asal maupun di daerah tujuan. Faktor-
faktor tersebut ditunjukan dengan tanda (+) untuk faktor penarik baik di 
daerah asal maupun di daerah tujuan, dan tanda (-) untuk faktor 
pendorong baik di daerah asal maupun di daerah tujuan, di samping itu 
terdapat faktor-faktor yang tidak berpengaruh pada seseorang untuk 
tetap tinggal atau meninggalkan tempat itu, faktor ini dinamakan faktor 
(0). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut:  
Daerah Asal  Daerah Tujuan 
   
 Rintangan antara 
Gambar 1. Model Migrasi Penduduk Menurut Everett S Lee Tahun 
(2000:8) 
Legenda : 
1) Tanda (+) : merupakan faktor penarik di kedua daerah tersebut 
namun memiliki fungsi yang berbeda, di daerah asal 
menyababkan seseorang tetap tinggal di daerah asal mereka. 
Faktor ini berlaku bagi seseorang yang berfikir untuk menerima 
apa yang telah mereka miliki. Namun berbeda dimana daerah 
tujuan (+) merupakan daya tarik bagi para migran untuk 
mendatangi daerah tersebut.  
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2) Tanda (-) merupakan faktor pendorong baik di daerah asal 
maupun di daerah tujuan yang memiliki 2 fungsi untuk masing-
masing daerah, untuk daerah asal tanda tersebut memberikan 
dorongan bagi seseorang untuk meninggalkan daerah tersebut 
dan menyebabkan seseorang menjadi migran potensial yakni 
seperti halnya kepadatan permukiman yang terjadi di daerah 
perkotaan, semakin langka semakin mahal suatu lahan, 
tingginya tingkat polusi, kriminalitas dan sebagainya. Namun 
untuk daerah tujuan fungsinya cenderung menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk menetap.  
3) Tanda (0) : merupakan tanda yang tidak memiliki pengaruh 
apapun baik pada daerah asal maupun pada daerah tujuan.  
4) Rintangan antara merupakan salah satu faktor yang dalam 
kenyataannya terkadang tidak selalu diperhitungkan.  
Selain kedua teori tersebut terdapat pendapat dari ahli lain bahwa 
migrasi terjadi karena adanya perbedaan nilai kefaedahan wilayah 
(place utility), perbedaan nilai kefaedahan wilayah meliputi perbedaan 
dalam kesempatan memperoleh pekerjaan, fasilitas lingkungan 
pemukiman dan sebagainya. Pendapat ini menggunakan tinjauan daerah 
dengan pendekatan keruangan yakni bahwa setiap lokasi geografi 
memiliki sumber daya yang berbeda-beda.  
c. Faktor-Faktor yang Menarik dan Mendorong Migrasi 
Dalam berbagai teori migrasi dijelaskan bahwa terdapat berbagai 
faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya proses migrasi baik dari 
desa pinggiran kota ataupun dari kota ke daerah pinggiran kota. Faktor-
faktor penarik tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Ketersediaan ruang untuk tempat tinggal, menurut PP No: 
26/2008 menjelaskan bahwa ruang merupakan wadah yang 
meliputi ruang darat, laut dan udara, termasuk ruang di dalam 
bumi sebagai satu kesatuan wilayah tempat tinggal manusia 
dan makhluk hidup.  
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2) Pajak relatif lebih rendah atau sering disebut NJOP, merupakan 
nilai tanah berdasarkan harga yang dipatok pemerintah menurut 
Keputusan Menteri Keuangan RI. No.53?KMK.04/1998 
tentang Penentuan Klasifikasi dan Besar NJOP sebagai dasar 
Pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan.  
3) Harga tanah merupakan penilaian atas tanah yang berdasarkan 
nominal dalam satuan uang untuk satuan luas tertentu pada 
pasaran lahan (Riza, 2005) , lebih jelas lagi dikatakan bahwa 
harga sebidang tanah yang ditentukan oleh jenis kegiatan yang 
di tempatkan di atasnya dan terwujud dalam bentuk 
penggunaan tanah. 
4) Ketersediaan fasilitas umum, merupakan ada tidaknya semua 
jenis sarana-prasarana yang mendukung kehidupan manusia 
seperti fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan dan sebagainya. 
Dalam analisis ketersediaan fasilitas umum maka digunakan 
standar pelayanan minimal masing-masing fasilitas tersebut.  
5) Keterjangkauan suatu wilayah. Merupakan dapat atau tidaknya 
suatu daerah tersebut untuk dapat diketahui atau dijangkau 
dengan fasilitas transportasi yang melewati daerah tersebut.  
6) Mendekati tempat kerja/pekerjaan, pekerjaan pokok maupun 
sampingan yang dilakukan oleh kepala keluarga sebagai 
sumber penghasilan utama dengan memperpendek jarak dari 
rumah dengan tempat kerja.  
7) Keamanan dan ketentraman, merupakan kondisi lingkungan 
yang terhindar dari berbagai tindak kriminalitas atau jumlah 
kriminalitas yang minimal.   
Menurut Rozy Munir dalam Dasar-dasar Demografi (1981:10), 
mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi ada dua 
faktor yaitu faktor pendorong dan faktor penarik. Faktor pendorongnya 
antara lain:  
1) Makin berkurangnya sumber-sumber alam 
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2) Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asal, akibatnya 
masuknya teknologi yang menggunakan mesin-mesin 
3) Adanya tekanan atau diskriminasi politik, agama, suku, di 
daerah asal 
4) Tidak cocok lagi dengan adat budaya/kepercayaan di daerah 
asal. 
5) Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkan tidak 
bisa mengembangkan karier pribadi. 
6) Bencana alam baik banjir, kebakaran musim kemarau atau 
adanya wabah penyakit. 
Faktor-faktor penarik menurut Rozy Munir antara lain : 
1) Adanya rasa superior di tempat yang baru atau kesempatan 
untuk memasuki lapangan pekerjaan yang cocok. 
2) Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
3) Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. 
4) Keadaan lingkungan dan keadaaan hidup yang menyenangkan 
5) Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai tempat berlindung. 
6) Adanya aktivitas kota besar, tempat-tempat hiburan, pusat 
kebudayaan. 
Menurut Everett S. Lee (1976:14) dalam Ida Bagoes Mantra 
(1985:15), ada empat faktor yang mempengaruhi orang mengambil 
keputusan untuk melakukan migrasi: 
1) Faktor yang terdapat di daerah asal. 
2) Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan. 
3) Rintangan-rintangan yang menghambat atau ringtangan antara 
daerah asal dan daerah tujuan. 
4) Faktor-faktor pribadi atau individu. 
3. Kajian Tentang Pedagang 
a. Pengertian dan Jenis-Jenis Pedagang 
Menurut Damsar (1997:106-108) pedagang adalah orang atau 
institusi  yang memperjualbelikan produk atau barang kepada 
16 
 
konsumen baik secara lanngsung maupun tidak langsung. Para 
pedagang biasanya memiliki sifat, adat, pendidikan yang berbeda. 
Pelayanan yang diberikan oleh seorang pedagang biasanya seimbang 
dengan permintaan konsumen yang ada di dalam masyarakat.  
Berdasarkan penggunaan dan pengelolaan pendapatan yang 
dihasilkan dari perdagangan dan hubungannya dengan ekonomi 
keluarga, pedagang dibedakan menjadi:  
1) Pedagang Profesional 
Pedagang Profesional adalah pedagang yang menganggap 
aktvitas perdagangan merupakan pendapatan dari hasil 
perdagangan merupakan sumber utama dan satu-satunya bagi 
ekonomi keluarga. Pedagang profesional biasanya adalah pedagang 
distributor, pedagang partai besar atau pedagang eceran. 
2) Pedagang Semi profesional 
Pedagang Semi profesional adalah pedagang yang mengakui 
aktivitasnya untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil 
perdagangan merupakan sumber tambahan untuk ekonomi 
keluarga 
3) Pedagang Subsistensi 
Pedagang subsistensi adalah pedagang yang menjual produk 
atau barang dari hasil aktivitas atau subsistensi untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi rumah tangga. Pedagang burjo termasuk 
sebagai pedagang subtensi karena merela melakukan usaha untuk 
memenuhi kebutuhan rumah tangga.  
4) Pedagang Semu 
Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan 
perdagangan karena hobi atau untuk mendapatkan suasana baru 
atau mengisi waktu luang. Pedagang jenis ini tidak mengharapkan 
kegiatan perdagangan sebagai sarana untuk memperoleh uang, 
akan tetapi kemungkinannya malah sebaliknya ia memperoleh 





b. Kondisi Sosial Pedagang 
Kondisi sosial adalah keadaan yang menggambarkan kehidupan 
dari aspek sosial seperti demografis, interaksi, tingkat pendidikan, 
kondisi rumah serta kesehatan. 
1) Demografis 
Demografis, mengkaji daerah asal, umur, jenis kelamin, dan 
tanggungan rumah tangga. 
2) Interaksi 
Menurut Bonner (2001:9) Interaksi sosial adalah suatu 
hubungan antara dua individu atau lebih yang saling mempengaruhi, 
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
3) Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan dalam hal ini dimaksudkan adalah 
jenjang yang telah dilalui oleh pedagang. 
4) Kondisi Rumah 
Kondisi rumah yaitu kondisi rumah daerah asal dan daerah 
tujuan. 
5) Kesehatan 
Kesehatan dalam hal ini mencangkup bagaimana pedagang 
melakukan pengobatan ketika sakit. 
c. Kondisi Ekonomi Pedagang  
Kondisi ekonomi adalah keadaan yang menggambarkan kehidupan 
manusia yang mempunyai nilai ekonomi. Kondisi sosial ekonomi ini 
dikaji melalui dua variabel yaitu mata pencaharian, pendapatan dan 
kepemilikan barang.  
1) Mata Pencaharian  
Menurut BPS (1994: 79) Mata pencaharian adalah aktivitas 
melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh penghasilan 
atau keuntungan selama paling sedikit satu jam dalam satu 
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minggu, dilakukan secara berturut-turut dan tidak terputus 
termasuk pekerja keluarga tanpa upah yang membantu dalam 
usaha atau kegiatan ekonomi. 
Adapun jenis mata pencaharian dapat digolongkan sebagai 
berikut:  
Menurut sensus penduduk 2010, seri M (Sri Moertiningsih, 2010) 
adalah sebagai berikut:  
a) Pimpinan dan manager 
b) Teknisi dan asisten ahli 
c) Tenaga produksi dan pekerja terkait 
d) Tenaga tata usaha dan usaha jasa tingkat lanjutan 
e) Tenaga tata usaha, pernjualan dan usaha jasa tingkat 
menengah 
f) Tenaga produksi dan angkutan tingkat menengah 
g) Tenaga tata usaha, penjualan dan usaha tngkat menengah 
h) Pekerja kasar dan pekerja terkait 
i) lainnya 
2) Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh 
anggota masyarakat pada jangka waktu tertentu sebagai balas 
jasa atas faktor-faktor produksi yang mereka sumbangkan 
(Soediyono, 1992:29). 
Menurut definisi BPS hal 5 (2006) Pendapatan adalah 
merupakan balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor produksi 
dalam jangka waktu tertentu. Balas jasa tersebut dapat berupa 
sewa, upah atau gaji, bunga uang ataupun laba. Dilihat dari 
pemanfaatan tenaga kerja pendapatan yang berasal dari balas 
jasa berupa upah atau gaji di sebut dengan pendapatan tenaga 
kerja. Sedangkan pendapatan dari balas jasa selain tenaga kerja 
disebut pendapatan bukan tenaga. Disamping itu ada pula 
pendapatan yang yang bukan berasal dari balas jasa atas 
pemanfaatan faktor  produksi dan tidak bersifat mengika. 
Pendapatan ini disebut dengan pendapatan transfer. Pendapatan 
transfer ini dapat berasal dari pemberian perseorangan atau 
institusi (misalnya pemerintah). Pendapatan transfer ini dapat 
positf maupun negatif tergantung pada besar nya pembayaran 
atau penerimaan transfer dalam jangka waktu tertentu.  
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Pendapatan yang berasal dari balas jasa berupa upah atau 
gaji disebut pendapatan tenaga kerja, sedangkan pendapatan dari 
balas jasa selain tenaga kerja disebut pendapatan bukan tenaga 
kerja.  
3) Kepemilikan barang berharga 
Kepemilikan barang berharga dapat diartikan kepemilikan 
beberapa barang yang memiliki nilai jual kembali dan dianggap 
berharga bagi pedagang. Barang berharga tersebut dapat berupa 
barang yang nyata, kepemilikan hewan ternak dan penguasaan 
lahan.  
4. Kajian Tentang Konsep Remitan 
Pada mulanya istilah remitan (remittance) adalah uang atau barang 
yang dikirim oleh migran ke daerah asal, sementara migran masih berada 
di tempat tujuan (Connell, 1976). Dalam perkembangannya kemudian 
definisi ini mengalami perluasan, tidak hanya dalam bentuk uang dan 
barang, tetapi keterampilan dan ide juga digolongkan sebagai remitan bagi 
daerah asal. Keterampilan yang diperoleh dari pengalaman bermigrasi 
akan sangat bermanfaat bagi migran jika nanti kembali ke desanya, selain 
ide-ide baru yang juga dapat menyumbang pembangunan desanya. 
Misalnya cara-cara bekerja, membangun rumah dan lingkungannya yang 
baik, serta hidup sehat dan lain sebagainya. Di samping itu dalam teori 
ekonomi neoklasik, mobilitas penduduk dipandang sebagai mobilitas 
geografis tenaga kerja yang merupakan respon terhadap ketidak 
seimbangan distribusi keruangan lahan, tenaga kerja, kapital dan 
sumberdaya alam. Ketidakseimbangan lokasi geografis faktor produksi 
tersebut pada gilirannya mempengaruhi arah dan volume migrasi. 
Tenaga kerja akan pindah dari tempat dengan kapital langka dan 
tenaga kerja banyak (karenanya upah rendah) ke tempat dengan kapital 
banyak dan tenaga kerja langka (karena upah tinggi). Dari segi ekonomi 
keberadaan remitan sangatlah penting karena mampu meningkatkan 
ekonomi keluarga dan juga untuk kemajuan bagi masyarakat penerimanya. 
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Pada kehidupan masyarakat desa, remitan dikirim karena pada 
dasarnya antara keluarga yang di daerah tujuan migrasi dan di desa 
merupakan kesatuan ekonomi. Remitan atau yang lazim mereka sebut 
“kiriman” selain ditujukan untuk keluarganya juga ditujukan untuk 
anggota masyarakat desanya dan juga untuk keperluan desa asalnya. 
Remitan atau kiriman yang ditujukan untuk keluarganya lebih bersifat 
ekonomi dan pengiriman dilakukan secara rutin karena dipergunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya seharihari, biaya 
pendidikan, kesehatan dan menunjang kehidupan orang tua “penganti” 
seperti simbah-simbah (nenek dan kakek, keluarganya) yang 
menggantikan peran orang tua. Selain dalam bentuk uang para pekerja 
migran juga mengirim barang-barang seperti pakaian, perabot rumah 
tangga, alat elektronik, dan juga mampu menginvestasikan kiriman dengan 
membeli tanah serta membuka usaha baru di desanya yang dijalankan oleh 
anggota keluarganya di desa. 
Remitan dalam konteks migrasi di negara-negara sedang berkembang 
merupakan upaya migran dalam menjaga kelangsungan ikatan sosial-
ekonomi dengan daerah asal, meskipun secara geografis mereka terpisah 
jauh. Kewajiban dan tanggung jawab sebagai migran, sudah ditanamkan 
sejak masih kanakkanak. Masyarakat akan menghargai migran yang  
secara rutin mengirim remitan ke daerah asal dan sebaliknya, akan 
merendahkan migran yang tidak bisa memenuhi kewajiban dan tanggung 
jawabnya. 
Dalam perspektif yang lebih luas, remitan dari migran dipandang 
sebagai suatu instrumen dalam memperbaiki keseimbangan pembayaran, 
dan merangsang tabungan dan investasi di daerah asal. Oleh karenanya 
dapat dikemukakan bahwa remitan menjadi komponen penting dalam 
mengkaitkan mobilitas pekerja dengan proses pembangunan di daerah 
asal. 
Namun di sisi lain, remitan ternyata tidak hanya mempengaruhi pola 
konsumsi keluarga migran di daerah asal. Dalam kerangka pemupukan 
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remitan, migran berusaha melakukan berbagai kompromi untuk 
mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya, dan mengadopsi pola 
konsumsi tersendiri di daerah tujuan. Para migran akan melakukan 
“pengorbanan” dalam hal makanan, pakaian, dan perumahan supaya 
bisa menabung dan akhirnya bisa mengirim remitan ke daerah asal. 
Secara sederhana para migran akan meminimalkan pengeluaran untuk 
memaksimalkan pendapatan. Migran yang berpendapatan rendah dan 
tenaga kerja tidak terampil akan mencari rumah yang paling murah dan 
biasanya merupakan pemukiman miskin di pusat-pusat kota. Hal yang 
sama juga dikemukakan Mantra (1994) dalam penelitiannya di berbagai 
daerah di Indonesia. Buruh-buruh bangunan yang berasal dari Jawa Timur 
yang bekerja di proyek pariwisata Nusa Dua, Bali, tinggal di 
bedengbedeng yang kumuh untuk mengurangi pengeluaran akomodasi, di 
berbagai daerah di Nusa Dua Bali.  
Adanya arah pengaruh yang negatif ini selain disebabkan oleh 
semakin berkurangnya beban tanggungan migran di daerah asal ( misalnya 
anak-anak migran di daerah asal sudah mampu bekerja sendiri), juga 
disebabkan oleh semakin berkurangnya ikatan sosial dengan masyarakat di 
daerah asal. Migran yang telah menetap lama umumnya mulai mampu 
menjalin hubungan kekerabatan baru dengan masyarakat lingkungan di 
daerah tujuan. 
Selain itu, remitan pada dasarnya memiliki dua sisi yang berlawanan 
arah. Di satu sisi, besarnya remitan yang dikirimkan ke daerah asal dapat 
berdampak pada peningkatan kesejahteraan keluarga migran di daerah asal 
khususnya, dan percepatan pembangunan daerah asal pada umumnya. Di 
sisi lain, besarnya remitan yang dikirim ke daerah asal, secara umum 
diketahui merupakan wujud dari “pengorbanan” yang dilakukan migran 
dengan cara meminimalkan pengeluaran/konsumsi (baik makanan, pakaian 
dan perumahan) di daerah tujuan. Konsekuensi dari meminimalkan 
pengeluaran ini, akan menyebabkan turunnya kualitas hidup dan 
lingkungan, seperti munculnya “pemukiman kumuh” di daerah tujuan. 
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Dampak remitan juga tergantung pada tujuan utama pengiriman 
remitan. Remitan hanya akan berdampak positif pada pembangunan 
daerah asal jika ditujukan untuk kegiatan- kegiatan yang bersifat produktif, 
dan sebaliknya jika remitan lebih ditujukan untuk kegiatan-kegiatan yang 
kurang produktif, maka dampak remitan di daerah asal tidak akan sesuai 
dengan yang diharapkan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa  penelitian terdahulu akan diuraikan secara ringkas karena 
penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya. Meskipun 
ruang lingkup hampir sama tetapi karena obyek dan periode waktu yang 
digunakan berbeda maka terdapat banyak hal yang tidak sama sehingga 
dapat dijadikan sebagai referensi untuk saling melengkapi.  
Berikut ringkasan beberapa penelitian terdahulu:  
Tabel 1. Ringkasan Beberapa Penelitian 
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C.  Kerangka Berpikir 
Langkah awal dalam penelitian ini adalah menganalisis tentang alasan 
bermigrasi. Proses pengambilan keputusan untuk bermigrasi tersebut sangat 
tergantung pada keniatan para migran. Hasil analisis mengenai keputusan niat 
bermigrasi dalam studi ini merupakan kesimpulan pola migrasi migran 
sirkuler asal Kuningan ke Yogykarta khususnya Desa Condongcatur. 
Keseluruhan variabel dalam studi ini merupakan variabel sosial-ekonomi yang 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan bermigrasi. Besarnya Pendapatan di 
kota Yogyakarta dan kepemilikan properti di desa. Berdasarkan landasan teori 
Everett S.Lee yang telah dibahas sebelumnya, dalam penyusunan pemikiran 
teoritis yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
Daerah asal, alasan, faktor penyebab, daerah tujuan, Kondisi sosial 
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D. Pertanyaan Penelitian.  
1. Apa yang menjadi alasan masyarakat Kuningan untuk melakukan migrasi 
ke Yogyakarta? 
2. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang warung burjo yang berasal 
dari Daerah Kuningan Jawa Barat? 







A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang tata cara mengumpulkan, 
mengolah dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar peneitian dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuannya ( Moh. Pabundu 
Tika, 2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 
mengarah pada pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya 
dan mengungkapkan fakta-fakta yang ada. Penelitian deskriptif kuantitatif perlu 
menciptakan konsep-konsep ilmiah, sekaligus berfungsi dalam mengadakan  suatu 
spesifikasi mengenai  gejala gejala  fisik  maupun sosial yang dipersoalkan. Hasil 
penelitiannya difokuskan untuk memberikan gambaran keadaan dari objek yang 
diteliti (Moh. Pabundu Tika, 2005:4).  
Penelitian ini merupakan bagian dari pembahasan geografi manusia yang 
dimaksudkan untuk mengungkapkan fakta mengenai kondisi sosial ekonomi 
migran pedagang burjo dari Kuningan di Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, 
Kabupaten Sleman, D.I. Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Condong Catur Kecamatan Depok, 
Sleman, D.I, Yogyakarta pada bulan Desember 2014 sampai Juni 2015.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Variabel Penelitian 
1. Variabel 
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam 
setiap jenis penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 96) mengartikan 
variabel adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Dari judul yang dikemukakan peneliti, maka dapat ditentukan 
variabel yang meliputi : 
1. Alasan  pedagang burjo melakukan migrasi. 
2. Kondisi sosial ekonomi. 
3. Kondisi dan frekuensi remitan pedagang burjo  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional penjabaran dari variabel yang dipilih, variabel 
harus dapat mengukur apa yang akan diukur. Definisi operasional variabel 
penelitian ini adalah:.   
1. Alasan merupakan mengapa pedagang burjo melakukan migrasi ke 
Yogyakarta khususnya di Desa Condongcatur. 
2. Kondisi sosial dan ekonomi: 
a. Kondisi sosial yang meliputi:  
 Demografis, mengkaji daerah asal, umur, jenis kelamin, dan 
tanggungan rumah tangga. 
 Waktu dan alasan berdagang meliputi berapa lama berdagang 
dan alasan berdagang. 
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 Interaksi, mengkaji interaksi antara pedagang dengan pedagang 
organisasi kemasyarakatan/paguyuban, dan pedagang dengan 
pemasok barang/supplier 
 Pendidikan, meliputi pendidikan terakhir, dan anggota rumah 
tangga lain yang masih bersekolah. 
 Jumlah anggota rumah tangga, meliputi jumlah anggota rumah 
tangga yang ada dalam satu rumah. 
 Kondisi perumahan, melihat keadaan atap, dinding, lantai, 
sumber air dan kamar mandi. 
 Kesehatan, pemeriksaan kesehatan secara rutin dan pengobatan 
yang dilakukan ketika sakit. 
b. Kondisi ekonomi yang meliputi:  
 Sistem kepemilikan adalah kondisi dimana warung burjo 
tempat masyarakat kuningan mencari nafkah merupakan milik 
perseorangan atau dalam bentuk usaha patungan atau sistem 
grup beserta alasannya. 
 Mata Pencaharian, dilihat dari pekerjaannya ada dua jenis 
pekerjaan yaitu: pekerjaan pokok dan pekerjaan sampingan. 
 Pendapatan, penghasilan yang diterima responden perbulan 
meliputi pendapatan pedagang, pendapatan non pedagang dan 
pendapatan anggota keluarga yang lain. 
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 Kepemilikan barang berharga, meliputi kepemilikan alat 
transportasi, alat komunikasi, perhiasan, hewan ternak dan 
lahan.  
3. Remitan pedagang burjo meliputi : 
 Bentuk remitan yang dikirim seperti uang, barang dan ide. 
 Frekuensi remitan meliputi berapa lama melakukan pengiriman 
kepada keluarg asal mingguan atau bulanan. 
 Jumlah remitan yang dikirim meliputi nominal uang yang 
dilakukan setiap pengiriman 
 Tipe pengiriman remitan meliputi tipe pengiriman yang dipilih 
oleh pedagang seperti melalui teman, Bank, dan Wessel. 
 Kegunaan remitan meliputi remitan yang dterima dipergunakan 
oleh keluarga asal. 
D. Populasi  
Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas atau 
tidak terbatas, himpunan atau individu yang terbatas adalah himpunan individu 
atau objek yang dapat diketahui atau diukur dengan jelas jumlah maupun batasnya 
(Moh. Pabundu Tika, 2005: 24). Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112). 
Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitian 
merupakan penelitian populasi. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi yaitu penelitian yang meneliti 
seluruh satu-satuan elementer dalam populasi atau seluruh anggota populasi dan 
bertujuan mengetahui karakteristik populasi (Hadi Sabari Yunus, 2010:261). Dari 
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data yang diperoleh yakni jumlah populasi ada 34 pedagang burjo di Desa 
Condongcatur Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta (Sumber : 
pengelola warung burjo) . 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ada dua jenis yaitu data primer dan 
data sekunder : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden 
atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan yang diteliti (Moh. 
Pabundu Tika2005 : 44) antara lain:  
a. Observasi 
 Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. Pabundu 
Tika 2005 : 44). Metode ini digunakan peneliti dalam rangka mencari 
data awal yang berkaitan dengan daerah penelitian dan usaha yang 
diteliti di daerah tersebut, dalam  hal ini adalah pedagang burjo di 
Desa Condong Catur. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara Tanya 
jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan 
penelitian (Moh Pabundu Tika2005 : 50). Wawancara dilakukan untuk 
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mendapatkan data dari warga Kuningan yang  mempunyai  burjo di 
Desa Condong Catur. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak 
secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak 
lain seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang terkait, 
perpustakaan, arsip perseorangan, dan sebagainya (Moh Pabundu Tika 
2005 : 60). Data tersebut meliputi deskripsi daerah penelitian, data 
monografi daerah penelitian, peta administratif, data rumah tangga dan 
arsip-arsip lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 
F. Teknik Pengolahan Data 
1. Pemeriksaan Data (Editing) 
Editing data adalah penelitian kembali data yang telah dikumpulkan 
dengan menilai apakah data yang dikumpulkan tersebut sudah cukup baik atau 
relevan untuk diproses lebih lanjut (Moh Pabundu Tika, 2005 : 63). Adapun 
yang perlu diteliti adalah kelengkapan pengisian kuesioner, keterbacaan 
tulisan, kesesuaian jawaban, relevansi jawaban, keseragaman dalam satuan. 
2. Pemberian Kode (Coding) 
Kode (coding) adalah usaha untuk mengklarifikasi jawaban dari para 
responden menurut macamnya (Moh Pabundu Tika, 2005 : 64). Kode ini 
dilakukan dengan tahapan data dengan memberi simbol dan skor-skor pada 
jawaban dari kuesioner yang ada untuk memudahkan dalam analisa data 
pemberian coding data harus dilakukan secara konsisten.  
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3. Tabulasi (Tabulating) 
Tabulasi adalah penyusunan dan analisa data dalam bentuk tabel (Moh 
Pabundu Tika, 2005 : 66). Sebagian data yang telah disusun kemudian 
diklasifikasikan dalam bentuk tabel. Data dari tabel-tabel tersebut kemudian 
diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 
G. Teknik Analisis Data  
Analisi data adalah penyederhanaan ke dalam bentuk yang lebih mudah 
dibaca dan diintrepretasikan. Pada dasarnya teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif digambarkan 
dalam bentuk tabel yang kemudian ditulis dengan angka atau di persentasekan. 
Data tesebut dianalisis dengan menggunakan tabel frekuensi kemudian secara 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
Deskripsi ini digunakan untuk menggambarkan kondisi daerah penelitian
yang meliputi kondisi geografis, kondisi demografis, sarana dan prasarana
ekonomi di daerah penelitian
1. Kondisi Geografis Daerah Penelitian
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah
Condongcatur adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan luas
918,85 Ha. Sebelum tahun 1946, wilayah Desa Condongcatur yang
sekarang ini ada, pada mulanya merupakan wilayah dari 4 (empat)
kelurahan, masing-masing adalah: Kelurahan Manukan, Kelurahan
Gejayan, Kelurahan Gorongan, dan Kelurahan Kentungan.
Berdasarkan maklumat Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta yang
diterbitkan tahun 1946 mengenai Pemerintah Kelurahan, maka 4
(empat) kelurahan tersebut kemudian digabung menjadi 1 (satu)
“Kelurahan yang otonom” dengan nama Condongcatur yang secara
resmi ditetapkan berdasarkan maklumat Nomor : 5 Tahun 1948
tentang Perubahan Daerah-Daerah Kelurahan, Desa Condongcatur
berdiri atau diresmikan pada tanggal 26 Desember 1946. Masyarakat
Condongcatur memiliki keberagaman karena sebagai daerah urban,
sehingga kondisi sosialnya sangat komplek dan perkembangan
pembangunan sangat cepat.
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Batas wilayah Desa Condongcatur ini adalah sebagai berikut:
Utara : Desa Minomartani, Kec. Ngaglik
Timur : Desa Purwomartani, Kec. Kalasan
Selatan : Desa Caturtunggal, Kec. Depok
Barat : Desa Sinduadi, Kec. Mlati
Secara astronomis Desa Condongcatur terletak pada garis lintang
110°22’52” BT – 110°25’01” BT dan -7°43’55” LS - -7°46’34” LS,
dengan luas wilayah ±918,85 Ha yang terbagi dalam 13 Rukun Warga
(RW) dan 19 Rukun Tetangga (RT). Jalan yang menghubungkan
antarlokasi di Desa Condongcatur sudah cukup baik dan ditunjang
dengan adanya sarana transportasi yang memadai, sehingga hal ini
berguna bagi kelancaran arus lalu lintas, juga perhubungan dan
komunikasi yang mendukung perkembangan, serta dinamika
pemerintahan desa. Dengan demikian warga masyarakat tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sosial ekonomi.
b. Topografi
Desa Condongcatur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman terletak
di lereng Gunung Merapi merupakan daerah dengan ketinggian tanah dari
permukaan laut 150 mdpl, ini menjadikan Desa Condongcatur merupakan
daerah dataran rendah.
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Gambar 3. Peta Administratif Desa Condongcatur
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c. Tata Guna Lahan Desa Condongcatur
Berikut ini disajikan tabel mengenai tata guna lahan Desa
Condongcatur:
Tabel 2. Tata Guna Lahan Desa Condongcatur
No. Tata Guna Lahan Luasan (Ha) %
1. Jalan 21,35 2,32
2. Sawah dan Ladang 350 38,09
3. Bangunan Umum 4,1 0,45
4. Pemukiman/ Perumahan 540 58,77
5. Pekuburan 3,40 0,37
Jumlah 918,85 100
Sumber : Data Dasar Profil Desa Condongcatur 2014
Tata guna lahan pada suatu daerah mencerminkan pola aktivitas
penduduk dalam hubungannya dengan mata pencaharian, tingkat
teknologi, jumlah penduduk, kondisi fisik dan pendapatan daerah.
Secara umum tanah di Desa Condongcatur tata guna lahan sebagian
besar sebagai tempat pemukiman sebesar 58,09 persen.
2. Kondisi Demografis
Informasi mengenai kondisi demografi atau kependudukan suatu
daerah dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penentuan arah
pembangunan daerah tersebut. Kebijakan yang tepat sasaran dalam
pembangunan dapat diambil dengan menggunakan data kependudukan
yang akurat. Tujuan dari pengambilan kebijakan tersebut adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kondisi demografis yang akan
dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
39
a. Jumlah dan Kepadatan Penduduk
Berdasarkan data profil Desa Condongcatur tahun 2014 diketahui
bahwa total jumlah penduduk Desa Condongcatur adalah 36.933 jiwa
dengan rincian jumlah penduduk laki-laki sebesar 18.624 jiwa dan
jumlah penduduk perempuan sebesar 18.309 jiwa.
Kepadatan penduduk dapat diartikan jumlah penduduk per satuan
luas atau perbandingan antara luas wilayah dengan jumlah
penduduknya. Desa Condongcatur memiliki luas 918.85 ha = 9.19 km²
dengan jumlah penduduk 36.933 jiwa. Untuk menghitung kepadatan
penduduk, digunakan rumus:
= 4019 jiwa / km²
Jadi kepadatan penduduk Desa Condongcatur 4019 jiwa / km² baik
laki-laki maupun perempuan.
b. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Komposisi penduduk memberikan gambaran jumlah penduduk usia
produktif dan jumlah penduduk usia non-produktif pada suatu daerah,
komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Desa
Condongcatur pada Tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin
Umur (th) Laki-Laki Perempuan JumlahF % F % f %
0-4 2069 11,53 2076 11,75 4145 11,64
5-9 1652 9,21 2249 12,73 3901 10,96
10-14 1864 10,39 1873 10,60 3737 10,50
15-19 1163 6,48 1168 6,61 2331 6,55
20-24 2389 13,32 2346 13,28 4735 13,30
25-29 863 4,81 868 4,91 1731 4,86
30-34 803 4,48 808 4,57 1611 4,52
35-39 827 4,61 818 4,63 1645 4,62
40-44 869 4,84 825 4,67 1694 4,76
45-49 1430 7,97 1396 7,90 2826 7,94
50-54 1029 5,74 1006 5,70 2035 5,72
55-59 990 5,52 664 3,76 1654 4,65
60-64 450 2,51 423 2,39 873 2,45
65-69 457 2,55 433 2,45 890 2,50
70-74 541 3,02 402 2,28 943 2,65
≥75 546 3,04 308 1,74 854 2,40
Total 17942 100 17663 100 35605 100
Sumber : Data Dasar Profil Desa Condongcatur 2014
Berdasarkan Tabel 3 jumlah penduduk terbanyak pada kelompok umur
yang masih produktif yaitu kelompok umur 20-24 tahun jenis kelamin laki-
laki sebanyak 13,32 persen dan perempuan sebanyak 13,28 persen.
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian di Desa
Condongcatur pada Tahun 2014 dapat dilihat pada Tabel 4. Dari Tabel
4, dapat diketahui bahwa sebanyak 50,92 persen penduduk Desa
Condang Catur bermata pencaharian sebagai Pegawai Negeri Sipil dan
merupakan mata pencaharian yang dominan.
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Tabel 4. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian
No. Jenis Pekerjaan Jumlah %
1. Pegawai Negeri Sipil 3643 50,92
2. Wiraswasta/ Pedagang 263 3,68
3 ABRI 288 4,03
3 Karyawan Swasta 983 13,74
3. Tani dan buruh tani 911 12,73
4. Pertukangan 63 0,88
5. Pensiunan 308 4,31
6. Jasa 695 9.71
Jumlah Total Penduduk 7154 100
Sumber : Data Dasar Profil Desa Condongcatur 2014
3. Sarana dan Prasarana Ekonomi Daerah Penelitian
a. Fasilitas Perdagangan dan Jasa
Perdagangan dan kegiatan ekonomi merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Kebutuhan hidup manusia dapat terpenuhi dengan
adanya kegiatan perdagangan, salah satu sarana perdagangan adalah
pasar. Pedagang burjo membeli kubutuhan untuk berdagang serta
untuk kebutuhan pokok pribadi di Pasar Condongcatur yang tempatnya
terletak di pinggir ringroad utara Jalan Nusa Indah Condongcatur
depan Kampus UPN (Universitas Pembanganunan Nasional).
Pedagang Burjo biasanya menggunakan transpotarsi sepeda motor
untuk menuju pasar tersebut.
b. Fasilitas Transportasi
Sarana transportasi dan komunikasi suatu wilayah erat kaitannya
dengan perkembangan wilayah tersebut. Sarana transportasi dan
komunikasi yang baik maka kehidupan sosial ekonomi suatu wilayah
Desa akan menjadi lebih baik pula. Desa Condongcatur memiliki
sarana transportasi dan komunikasi cukup baik. Hampir semua jalan
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sudah beraspal, karena Desa Condongcatur merupakan desa yang
sangat dekat pusat Kota Yogyakarta dan dekat dengan jalan utama
ringroad utara Kota Yogyakarta. Angkutan umum yang
menghubungkan dengan daerah lain yaitu bus Trans Jogja, Taksi dan
Ojeg. Sarana komunikasi masyarakat di Desa Condongcatur
menggunakan telepon rumah, handphone dan internet.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Alasan Melakukan Migrasi
Alasan menjadi migran pedagang burjo didorong oleh  beberapa
alasan, dalam meneliti alasan menjadi migran di Desa Condongcatur
ini digunakan beberapa faktor yang dapat menggambarkan alasan
seseorang untuk menjadi migran. Dari 34 pedagang burjo didapatkan
alasan pedagang burjo melakukan migrasi dapat dilihat:
Tabel 5 Alasan Melakukan Migrasi
No Latar belakang Jumlah Persentase
1 Pendapatan lebih tinggi 18 52,94
2 Adanya keluarga/teman 10 29,41
3 Sempitnya Lapangan  pekerjaandi daerah asal 6 17,65
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa alasan pedagang burjo
melakukan migrasi yang paling banyak adalah untuk memperoleh
pendapatan yang lebih tinggi sebanyak 52,94 persen dan paling sedikit
sempitnya lapangan  pekerjaan di daerah asal sebanyak 17,65 persen.
Alasan-alasan tersebut diharapkan mampu menggambarkan alasan
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pedagang burjo menjadi migran di Desa Condongcatur Kecamatan
Depok D.I. Yogyakarta.
2. Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Burjo
a. Kondisi Sosial
Kondisi sosial dalam penelitian ini yakni karakteristik responden
meliputi : umur, jenis kelamin, status perkawinan, tanggungan rumah
tangga, masa kerja, waktu berdagang, interaksi, pendidikan, kondisi
perumahan di daerah asal, kondisi perumahan di daerah tujuan, dan
kesehatan adalah sebagai berikut :
1) Umur Pedagang burjo
Berdasarkan hasil penelitian umur responden dapat dilihat pada
Tabel 6.
Tabel 6. Umur Responden Pedagang Burjo
No Umur (th) Jumlah Persentase
1 ≤29 7 20,59
2 30-34 10 29,41
3 35-39 9 26,47
4 40-44 6 17,65
5 ≥45 2 5,88
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Dari Tabel 6 diketahui bahwa dari 34 pedagang burjo,
persentase terbesar umur pedagang burjo yaitu pada umur 30-34
tahun sebanyak 29,41 persen, karena kisaran umur tesebut
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merupakan masa dimana telah memiliki tanggungan keluaga yang
cukup tinggi.
2) Jenis Kelamin Pedagang Burjo
Berdasarkan hasil penelitian jenis kelamin 34 pedagang burjo di
Desa Condongcatur yaitu hampir semua pedagang burjo adalah
laki-laki yaitu sebanyak 94,12 persen, dan sebanyak 5,88 persen
lainnya adalah perempuan. Hal ini dikarenakan Kota Yogyakarta
merupakan daerah tujuan migrasi yang cukup jauh dari Kuningan
sehingga perempuan cenderung tidak melakukan migrasi.
Perempuan yang melakukan migrasi dari Kuningan ke Yogyakarta
beralasan bahwa suaminya bekerja di Yogyakarta dan untuk
membantu membiayai kebutuhan rumah tangga istri-istri tersebut
membuka burjo di Yogyakarta.
3) Status Perkawinan Pedagang Burjo
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa 34 migran pedagang
burjo dari Kuningan  di Desa Condongcatur semuanya berstatus
kawin baik pedagang perempuan maupun laki-laki.
4) Jumlah anggota Rumah Tangga Pedagang Burjo
Jumlah anggota rumah tangga pedagang burjo dalam penelitian
ini adalah seluruh anggota keluarga  yang belum atau tidak bekerja
serta yang telah lanjut usia,yang biaya hidupnya menjadi beban
pedagang burjo, dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Anggota Rumah Tangga Pedagang Burjo
No Jumlah Anggota (jiwa) Jumlah Persentase
1 ≤2 8 23,53
2 3-4 14 41,18
3 5-6 10 29,41
4 ≥7 2 5,88
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 7 diketahui bahwa dari 34 responden,
persentase terbesar untuk jumlah tanggungan (jiwa) terbanyak yaitu
tertinggi seesar 41,18 persen dan yang paling terendah yaitu sebesar
5,88 persen.
5) Masa Kerja/ Lama Kerja Pedagang Burjo
Karakteristik masa kerja pedagang burjo dapat dilihat pada
Tabel 8 berikut ini :
Tabel 8. Masa Kerja Pedagang Burjo
No Masa Kerja (th) Jumlah Persentase
1 ≤2 5 14,71
2 3-5 10 29,41
3 6-9 13 38,24
4 ≤10 6 17,65
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Dari Tabel 8 diketahui masa kerja terbanyak pedagang burjo
yaitu antara 6-9 tahun yaitu sebesar 38,24 persen dan terendah
berada dibawah 2 tahun  yaitu sebesar 14,71 persen. Hal ini karena
membuka burjo di Kota Yogyakarta khususnya di Desa
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Condongcatur sangat menjanjikan dan menguntungkan karena cukup
banyak kampus di sekitar Desa Condongcatur .
6) Waktu Berdagang/Berjualan
Lama waktu berdagang ini bisa disimpulkan berdasarkan lokasi
warung burjo tersebut berada, sebagian besar burjo yang buka 24
jam dikarenakan lokasi warung burjo tersebut sangat strategis yakni
sekitar kampus jadi banyak orang yang masih ramai ke warung burjo
pada saat malam hari. Berdasarkan hasil penelitian waktu berdagang
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut ini:
Tabel 9. Waktu Berdagang Penjual Burjo
No Waktu Berdagang Jumlah Persentase
1 08.00-21.00 jam 3 8,82
2 09.00-24.00 jam 13 38,24
3 24 jam 18 52,94
Jumlah 34 100
Sumber : data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 9 diketahui yang paling banyak waktu
berdagang yaitu 24 jam sebanyak 52,94 persen dan paling sedikit
yaitu 08.00-21.00 jam sebanyak 8,82 persen.
7) Interaksi
Interaksi yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni
bagaimana pedagang brujo berinteraksi dengan masyarakat sekitar
ataupun dengan para pembeli. Para pedagang burjo sering
berpartisipasi kegiatan dalam kemasyarakatan baik dalam bentuk
kerja bakti ataupun memberikan sumbangan ketika akan
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mengadakan acara kemsyarakatan seperti acara 17 agustusan, maulid
nabi dan lain sebagainya. Selain itu ada hal yang menarik dengan
para pedagang burjo, mereka selalu beriteraksi atau berkomunikasi
dengan para pembeli menggunakan bahasa sunda.
8) Tingkat Pendidikan
Karakteristik pedagang burjo berdasarkan tingkat pendidikan
dapat dilihat pada Tabel 10. sebagai berikut :
Tabel 10. Tingkat Pendidikan Pedagang Burjo
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tamat SMP 8 23,53
2 Tamat SMA 17 50,00
3 Tamat Diploma 3 8,82
4 TamatSarjana 6 17,65
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer Tahun 2015
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa dari 34 responden,
tingkat pendidikan pedagang burjo paling banyak yaitu tamat SMA
sebanyak 50 persen. Tingkat pendidikan terendah yaitu tamat SMP
sebanyak 23,53 persen.
9) Kondisi Perumahan di Daerah asal
Berdasarkan hasil penelitian kondisi perumahan di daerah asal
pedagang burjo adalah :
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a) Bahan atap
Berdasarkan hasil penelitian bahan atap rumah asal
pedagang burjo di Kuningan semua atap rumah pedagang burjo
berbahan genteng .
b) Bahan dinding
Berdasarkan hasil penelitian bahan dinding rumah asal
pedagang burjo di Kuningan semua bahan dinding rumah
pedagang burjo berbahan batu bata.
c) Bahan lantai
Berdasarkan hasil penelitian bahan lantai rumah asal
pedagang burjo di Kuningan semuanya menggunakan keramik.
d) Sumber Air
Berdasarkan dari hasil penelitian sumber air rumah asal
pedagang burjo di Kuningan semuanya sumber air berasal dari
air sumur.
e) WC/Kamar Mandi
Berdasarkan dari hasil penelitian sumber Wc/kamar mandi
rumah asal pedagang burjo di Kuningan semuanya memiliki
kamar mandi sendiri dirumahnya.
10)Kondisi Perumahan di Daerah Tujuan
Berdasarkan hasil penelitian kondisi perumahan di daerah tujuan
yakni di Desa Condongcatur yaitu :
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a) Bahan Atap
Berdasarkan hasil penelitian kondisi bahan atap rumah
pedagang burjo semuanya menggunanakan bahan genteng.
b) Bahan dinding
Berdasarkan hasil penelitian bahan dinding rumah
pedagang burjo di desa Condongcatur dari 34 pedagang
sebagian besar menggunakan kayu triplek sebanyak 55,88
persen dan yang menggunakan bahan semen sebanyak 44,12.
Hal ini karena tergantung keinginan dari pedagangnya sendiri
bahan dinding yang digunakan untun membangun warung burjo.
c) Bahan Lantai
Berdasarkan hasil penelitian bahan lantai warung burjo di
desa Condongcatur dari 34 pedagang sebagian besar
menggunakan bahan semen sebanyak 64,71 persen dan yang
menggunakan bahan keramik sebanyak 35,29 persen. Hal ini
menggunakan semen karena tematnya untuk berdagang bukan
untuk tempat tinggal.
d) Sumber Air
Berdasarkan hasil penelitian sumber air 34 pedagang burjo
di desa Condongcatur sebagian besar menggunakan air PAM
sebanyak 70,59 persen dan yang menggunakan air sumur
sebanyak 29.11 persen. Hal ini disebabkan Desa Condongcatur
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dekat dengan Kota Yogyakarta sehingga sebagian besar wilayah
penduduknya sudah menggunakan air PAM.
e) WC/Kamar Mandi
Berdasarkan hasil penelitian bahwa kamar mandi 34
pedagang burjo di desa Condongcatur sebagian besar memiliki
WC sendiri sebanyak 73,53 persen dan yang menggunakan WC
umum sebanyak 26,47 persen. Hal ini karena berdasarkan
tempat yang diperoleh apakah sudah tersedia kamar mandi
sendiri atau tersedia kamar mandi umum dengan yang lainnya.
11)Kesehatan
Karakteristik tempat berobat yang dituju  ketika sakit pedagang
burjo dapat dilihat pada Tabel 11 berikut:
Tabel 11. Tempat Berobat Ketika Sakit Pedagang Burjo
No Tempat Berobat Jumlah Persentase
1 Puskesmas 14 41,18
2 Rumah sakit 6 17,65
3 Membeli obat di warung 11 32,35
4 Lainnya 3 8,82
Jumlah 34 100
Sumber : data primer 2015
Berdasarkan Tabel 11 paling banyak pedagang burjo
memeriksakan kesehatan ketika sakit yaitu di Puskesmas sebanyak
41,18 persen dan paling sedikit di tempat lainnya sebanyak 8,8
persen. Yang dimaksudkan lainnya yakni pedagang yang berobat
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dengan menggunakan ramuan tradisional seperti jamu atau tanaman
obat–obatan sesuai kepercayaan keluarganya.
b. Kondisi Ekonomi
Kondisi ekonomi ini meliputi status kepemilikan warung burjo, mata
pencaharian, pendapatan, kepemilikan alat transportasi, perhiasan, alat
elektronik, hewan ternak, dan lahan tanah adalah sebagai berikut :
1) Status kepemilikan
Berdasarkan hasil penelitian status kepemilikan warung burjo
dari Kuningan di Desa Condongcatur semuanya milik sendiri.
Pedagang burjo memiliki nama grup yang anggota grupnya berasal
dari daerah Kuningan. Hal ini berdasarkan nama warung burjo milik
kerabat atau tetangga yang sudah ada sebelumnya sehingga
pemberian nama grup tersebut untuk membantu menarik pelanggan
agar warung burjo dikenal banyak orang sehingga orang lebih
cenderung datang ke warung burjo yang sudah familiar namanya.
Seperti contoh beberapa nama grup warung burjo yang cukup
banyak dikenal di kalangan mahasiswa ataupun pelanggan lainnya
yaitu grup Maha Rasa, Raja Rasa, Sangkuriang.
2) Pekerjaan Sampingan
Mata pencaharian dalam hal ini dimaksudkan pada pedagang
burjo yang memiliki pekerjaan sampingan selain berdagang burjo.
Berdasarkan hasil penelitian dari 34 pedagang burjo hanya 1 orang
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pedagang yang memiliki pekerjaan sampingan, yaitu berjualan cimol
dan stik kentang di samping kampus UII fakultas Ekonomi.
3) Pendapatan Pedagang Burjo
a) Pendapatan Pedagang Burjo
Berdasarkan penelitian diperoleh data bahwa pendapatan
bersih minimal dari pekerjaan sebagai pedagang burjo dalam satu
hari yang terendah yaitu Rp 200.000 maka pendapatan bersih
minimal terendah dalam satu bulan dapat diketahui berdasarkan Rp
200.000  30 hari = Rp 6.000.000 dan pendapatan bersih minimal
dari pekerjaan sebagai pedagang burjo dalam satu hari yang
tertinggi adalah Rp 650.000 maka pendapatan bersih minimal
tertinggi dalam 1 bulan dapat diketahui dari Rp 650.000  30 hari =
Rp 19.500.000.
Tingkat pendapatan pokok dari pekerjaan sebagai pedagang
burjo dibuat tiga kategori kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Untuk menentukan ketiga kategori tersebut terlebih dahulu
ditentukan intervalnya.
Interval =
= = = 4.500.000
Pendapatan rendah = pendapatan terendah + interval
= 6.000.000 + 4.500.000
= Rp 10.500.000
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Pendapatan Sedang = pendapatan rendah + interval
= 10.500.000 + 4.500.000
= 15.000.000
Pendapatan tinggi = ≥ 15.000.000
Pengelompokan pendapatan rumah tangga pedagang burjo di
Desa Condongcatur Kecamatan Depok pada Tabel 12 berikut ini:




1. <10.500.000 Rendah 4 11,76
2. 10.500.000 < 15.500.000 Sedang 24 70,59
3. ≥15.500.000 Tinggi 6 17,65
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Tabel 12 menunjukkan bahwa pendapatan pedagang burjo
paling banyak masuk ke dalam kategori sedang yaitu pada
pendapatan Rp 10.500.000 < Rp 15.500.000 sebanyak 24 orang
atau 70,59 persen, ini bisa dikatakan usaha burjo cukup
menjanjikan untuk usaha di Desa Condongcatur dikarenakan posisi
lokasi cukup startegis banyak mahasiswa tinggal disana karena
dekat dengan berbagai kampus seperti UII Ekonomi, UPN,
AMIKOM dll.
b) Pendapatan Non Pedagang Burjo
1) Pendapatan sampingan pedagang burjo
Pendapatan sampingan pedagang burjo pendapatan yang
diperoleh selain berdagang burjo, sebagian besar para pedagang
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burjo tidak memiliki pendapatan selain dari berdagang burjo
akan tetatpi ada satu pedagang burjo yang memiliki usaha
cimol di depan kampus uii Condongcatur dengan omset
pendapatan perhari minimal Rp.50.000,00
2) Pendapatan Anggota Rumah Tangga yang lain
Pendapatan yang diperoleh dari anggota rumah tangga yang
lain dari usahanya diluar sebagai pedagang burjo dalam waktu
satu bulan yang dinyatakan dalam rupiah. Pendapatan non
pedagang burjo sangat bervariasi antara lain pendapatan dari
pertanian, perdagangan, laundry dan lain-lain. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh data bahwa pendapatan diluar
pekerjaan sebagian pedagang burjo setiap bulannya yang
terendah adalah sebesar Rp. 300.000 dan tertinggi adalah Rp
7.000.000. Pada penelitian ini tidak semua pedagang burjo
memiliki pekerjaan sampingan atau tidak memiliki pendapatan
dari non pedagang burjo.
Tingkat pendapatan dari luar usaha burjo dibuat tiga kategori
kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk menentukan ketiga
kategori tersebut terlebih dahulu ditentukan intervalnya.
Interval =
=
Pendapatan rendah = pendapatan terendah + interval
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= 300.000 + 2.222.000
= 2.522.000
Pendapatan sedang = pendapatan rendah + interval
= 2.522.000 + 2.222.000 = 4.744.000
Pendapatan tinggi = ≥ 4.744.000
Untuk lebih jelasnya pengelompokan pendapatan dari luar
usaha burjo di Desa Condongcatur dilihat pada Tabel 13
Tabel 13. Pendapatan Non Pedagang Burjo
No Pendapatan Non Pedagang
burjo (Rp)
Kategori Jumlah Persentase
1. ≤ 2.522.000 Rendah 16 47,06
2. 2.522.000<4.744.000 Sedang 11 32,35
3. ≥ 4.744.000 Tinggi 7 20,59
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Tabel 13 menunjukkan bahwa pendapatan dari luar usaha burjo
paling banyak masuk pada kategori rendah yaitu pada pendapatan
≤Rp 2.522.000 sebanyak 47 persen. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa ada pedagang burjo yang tidak memiliki pekerjaan
sampingan, disebabkan pedagang burjo tidak memiliki keahlian
atau keterampilan di bidang pekerjaan lainnya.
c) Total Pendapatan Rumah Tangga Pedagang Burjo
Pendapatan total rumah tangga responden adalah pendapatan
seluruh anggota rumah tangga baik dari hasil pekerjaan sebagai
pedagang burjo, maupun hasil dari pekerjaan non pedagang burjo
selama satu bulan. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
pendapatan total rumah tangga responden setiap bulannya yang
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terendah adalah sebesar Rp 6.000.000 dan yang tertinggi adalah Rp
19.800.000.
Tingkat pendapatan total rumah tangga responden dibuat tiga
kategori kelas yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Untuk menentukan
tiga kategori tersebut terlebih dahulu ditentukan interval.
Interval =
=
Pendapatan rendah = Jumlah pendapatan terendah + interval
= 6.000.000 + 4.600.000
= 10.600.000
Pendapatan sedang = jumlah pendapatn rendah + interval
= 10.600.000 + 4.600.000
= 14.600.000
Pendapatan tinggi = ≥ 14.600.000
Tabel 14. Total Pendapatan Rumah Tangga Pedagang Burjo
No Total pendapatan Rumah
Tangga(Rp/bln)
Kategori Jumlah Persentase
1. ≤ 10.600.000 Rendah 2 5,88
2. 10.600.000-14.600.000 Sedang 19 55,88
3. ≥ 14.600.000 Tinggi 13 38,24
Jumlah 92 100
Sumber : Data Primer 2015
Tabel 14 diketahui bahwa total pendapatan rumah tangga
pedagang burjo masuk kategori sedang yaitu pada pendapatan
10.600.000-14.600.000 sebanyak 55,88 persen, karena berjualan
burjo cukup menjanjikan dan sangat menguntungkan bagi para
57
migran pedagang burjo dari Kuningan, karena Kota Yogyakarta
khususnya di Desa Condongcatur mungkin tempat yang sangat
strategis untuk dekat dengan kampus-kampus, selain itu burjo
sangat digemari dan dikenal bagi kalangan mahasiswa.
4) Kepemilikan Alat transportasi
1) Mobil
Kepemilikan mobil migran Pedagang burjo pada Tabel 15
berikut ini :
Tabel 15. Kepemilikan Mobil Pedagang Burjo
No Jumlah Kepemilikan Mobil Jumlah Persentase
1 Tidak memiliki Mobil 18 52,94
2 1 12 35,29
3 2 3 8,82
3 3 1 2,94
Jumlah 34 100
Sumber : data primer 2015
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui sebagian besar para
pedagang burjo tidak memiliki mobil yaitu sebanyak 52,94 persen.
Hal ini disebabkan pedagang burjo cenderung berpikiran
mempunyai mobil masih belum begitu penting mengingat harga
mobil juga begitu mahal.
2) Motor
Kepemilikan motor 34 Pedagang burjo pada Tabel 16 berikut
ini :
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Tabel 16. Kepemilikan Motor Pedagang Burjo Condongcatur
No Motor Jumlah Persentase
1 < 2 3 8,25
2 2 - 3 25 73,53
3 ≥ 4 6 17,65
Jumlah 34 100
Sumber : data primer 2015
Berdasarkan Tabel 16 yang paling banyak yaitu pada tabel
yang memiliki motor 2-3 sebanyak 73,53 persen. Hal ini karena
motor sangat diperlukan untuk keperluan pergi kesana kemari baik
pedagang burjo setempat ataupun keluarganya dirumah, karena
harga motor lebih mudah dijangkau harganya dibandingkan dengan
mobil, maka banyak pedagang burjo memiliki motor lebih dari satu
motor.
3) Sepeda
Berdasarkan hasil penelitian dari 34 pedagang burjo semuanya
tidak memiliki sepeda, karena di daerah kuningan banyak angkutan
umum (angkot) sehingga cenderung keluarga dirumah lebih
memilih menggunakan motor ataupun mobil angkot.
5) Kepemilikan Barang Berharga (Perhiasan)
Berdasarkan Tabel 17 yang memiliki kalung pedagang burjo
sebanyak 85,29 persen dan yang tidak memiliki kalung sebanyak
14,71 persen. Dan yang memiliki gelang sebanyak 32,35 persen
dan  yang tidak memiliki gelang sebanyak 67,65 persen. Kemudian
yang memiliki cincin sebanyak 94,12 persen, dan yang tidak
mempunyai cincin sebanyak 5,88 persen. Dilihat dari tabel para
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pedagang cenderung lebih memilih memiliki perhiasan cincin
dibandingkan yang lainnya.
Tabel 17. Kepemilikan Perhiasan Pedagang Burjo Condongcatur
No Jenis Perhiasan Ya TidakF % F %
1 Kalung 29 85,29 5 14,71
2 Gelang 11 32,35 23 67,65
3 Cincin 32 94,12 2 5,88
Sumber : Data Primer 2015
6) Kepemilikan Alat Elektronik
1) Handphone/Telepon genggam
Tabel 18 berikut ini merupakan kepemilikan banyaknya
pedagang yang memakai telepon genggam (Handphone).
Tabel 18 Kepemilikan Handphone Pedagang Burjo
No Handphone Jumlah Persentase
1 <2 1 2,94
2 2-4 24 70,59
3 ≥5 9 26,47
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 18, kepemilikan handphone yang paling
banyak pada 2-4 yaitu 70,59 persen. Banyaknya kepemilikan
handphone ini karena harga handphone sangat terjangkau dan juga
kegunaannya yang sangat penting untuk berkomunikasi dengan
keluarga secara cepat dari jarak yang sangat jauh.
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2) TV/Televisi
Tabel 19 kepemilikan TV pedagang burjo di Desa
Condongcatur berikut ini :
Tabel 19. Kepemilikan Televisi Pedagang Burjo Condongcatur
No TV Jumlah Persentase
1 <2 2 5,88
2 2-3 29 85,29
3 ≥4 3 8,82
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 19 dari hasil penelitian 34 pedagang burjo
kepemilikan TV yang paling banyak berada pada 2 buah yaitu
85,29 persen . Kebanyakan pedagang warung burrjo memiliki TV
baik di tempat asalnya ataupun di tempat tinggal di Desa
Condongcatur, hal ini karena TV sebagai hiburan tontonan
pedagang dan pelanggan.
3) Radio
Berdasarkan hasil penelitian dari 34 pedagang burjo semuanya
tidak mempunyai radio, hal ini karena sudah ada tv sebagai
pengganti hiburan yang lebih bagus dan juga sebagian besar
handphone sudah ada aplikasi radionya.
7) Kepemilikan Hewan Ternak
1) Unggas
Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan hewan unggas pada
tabel 20.
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Tabel 20. Kepemilikan Unggas Pedagang Burjo Condongcatur
No Kepemilikan Unggas Jumlah Persentase
1 Tidak memiliki unggas 26 76,47
2 ≤2 4 11,76
3 3-4 3 8,82
4 ≥4 1 2,94
Jumlah 34 100
Sumber : Data Primer 2015
Berdasarkan Tabel 20 di atas paling banyak pedagang burjo
tidak memiliki hewan unggas yaitu 76,47 persen. Dan yang paling
sedikit pada kepemilikan hewan unggas ≥4 yaitu 2,94 persen.
2) Kambing
Berdasarkan hasil penelitian kepemilikan hewan kambing
sebagian besar pedagang burjo 94,12 persen tidak memiliki hewan
kambing 5,88 persen di antaranya memiliki hewan kambing ada
yang memiliki 1 ekor kambing dan yang satunya memiliki 3 ekor
kambing.
8) Kepemilikan Lahan
Berdasarkan hasil penlitian kepemilikan lahan pada tabel 21
berikut ini:
Tabel 21. Kepemilikan Lahan Pedagang Burjo Condongcatur
No Kepemilikan Lahan (petak) Jumlah Persentase
1 Tidak mempunyai lahan 20 58,82
2 1 10 29,41
3 2 2 5,88
4 ≥2 2 5,88
Jumlah 34 100
Sumber : data primer 2015
Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat bahwa separuh lebih
pedagang burjo tidak memiliki lahan sebanyak 58,82 persen. lainnya
hanya memiliki satu petak dan beberapa petak.
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3. Remitan Pedagang Burjo
Remitan dalam penelitian ini adalah pendapatan yang diperoleh
pedagang burjo kemudian dikirimkan sebagian pendapatannya kepada
keluarga dirumah asal untuk dipakai sebagai memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari keluarga. Dari 34 pedagang semuanya mengirimkan sebagian
pendapatannya untuk keluarga di rumah, adapun remitan dalam hal ini
mengkaji bentuk remitan yang dikirim, frekuensi pengiriman remitan,
jumlah remitan yang dikirim, tipe pengiriman remitan, alasan memilih tipe
pengiriman tersebut, dan penggunaan remitan :
a. Bentuk Remitan yang dikirim
Bentuk remitan yang dikirim para pedagang berupa  pakaian, bahan
sembako, ide dan uang untuk digunakan oleh keluarga dirumah di
Kuningan, akan tetapi cenderung para pedagang burjo lebih seringnya
remitan dalam bentuk uang karena lebih mudah dan cepat dikirim
dibandingkan dengan barang lainnya.
b. Frekuensi Pengiriman Remitan
Berdasarkan hasil penelitian, frekuensi pengiriman remitan
pedagang warung burjo semua pedagang melakukan pengiriman uang
remitan setiap satu bulan sekali. Hal ini dikarenakan pedagang lebih
memilih pengiriman tiap bulan agar tidak selalu pulang pergi ke bank
untuk melakukan pengiriman kepada keluarga dirumah.
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c. Jumlah remitan yang dikirim
Dari hasil penelitian jumlah remitan yang dikirim pedagang kepada
keluarga asalnya pada Tabel 22 berikut ini :
Tabel 23. Jumlah Remitan yang Dikirim
No Jumlah Remitan (bln) Jumlah Persentase
1 <3.000.0000 4 11,76
2 3.0000-5.000.000 18 52,94
3 > 5.000.0000 12 35,29
Jumlah 34 100
Sumber : data primer 2015
Berdasarkan Tabel 22 jumlah pengiriman remitan yang tertinggi
adalah Rp 3.0000-Rp 5.000.000 yaitu sebanyak 52,94 persen.
sedangkan yang terendah pada <Rp3.000.0000 yaitu 11,76 persen.
Berdasarkan jumlah remitan yang dikirimkan, cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari – hari keluarga dirumah.
d. Tipe Pengiriman Remitan
Berdasarkan hasil penelitian tipe pengiriman remitan 34 pedagang
burjo semuanya menggunakan tipe pengiriman remitan (uang)
menggunakan Bank karena semua pedagang burjo sudah memiliki
buku rekening untuk menabung.
e. Alasan memilih Tipe pengiriman
Dari hasil penelitian 34 pedagang burjo alasan memilih bank untuk
pengiriman remitan kepada keluarga dirumah karena pengiriman
melalui bank lebih cepat dan aman. Pedagang burjo sekaligus




Penggunaan remitan oleh keluarga di rumah asal yaitu di Kuningan
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, biaya





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari penelitian mengenai kondisi sosial ekonomi rumah tangga remitan  pedagang  
burjo dari Kuningan di Desa Condong Catur Kecamatan Depok Kabupaten  Sleman 
Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar pedagang burjo melakukan migran dengan alasan untuk 
mendapatakan pendapatan yang lebih tinggi sebanyak 52,94 persen. 
2. Kondisi Sosial ekonomi 34 pedagang warung burjo memiliki kondisi sosial 
ekonomi yang  cukup  baik dan merupakan keluarga yang mampu, dimana 
kondisi sosial ekonomi  tinggi dengan penghasilan total rumah tangga 
pedagang warung burjo paling banyak berada pada pendapatan Rp 10.600.000 
– Rp 14.600.000 yaitu sebanyak 55,88 persen. Hal ini karena warung burjo di 
Desa Condong Catur merupakan tempat yang sangat strategis karena banyak 
mahasiswa yang tinggal ngekost disekitar Desa Condongcatur.  
3. Remitan yang dikirimkan oleh para pedagang burjo cukup tinggi dengan rata-
rata pengiriman yang paling banyak berada pada nominal Rp 3.000.000 – Rp 
5.000.000 sebanyak 52,94 persen. Dan juga remitan yang dikirimkan memiliki 
berbagai tujuan penggunaan. Dari hasil penelitian, terdapat tiga tujuan utama 
penggunaan remitan yaitu untuk kebutuhan sehari-hari keluarga di daerah asal, 
untuk perayaan keluarga, dan kegiatan sosial. 
B. Saran 
Untuk Pemerintah Kabupaten Kuningan : 
1. Dengan melihat rata-rata besaran pendapatan dari berdagang burjo dan 
besaran remitan yang dikirimkan baik itu total dalam satu rumah tangga 
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maupun besaran remitan per individu rumah tangga yang cukup besar dan 
frekuensi pengiriman yang cukup tinggi maka pemerintah Kabupaten 
Kuningan bisa membuat suatu wadah/badan untuk mengumpulkan warga 
Kuningan yang tinggal di Yogyakarta dan untuk menyediakan sarana dan 
prasarana para migran baik pengiriman barang seperti pakaiaan dan kebutuhan 
pokok dari Yogyakarta ke Kuningan ataupun sebaliknya. 
2. Pemanfaatan/penggunaan remitan keluarga para pedagang burjo di Kuningan 
yang tergolong belum produktif maka perlu diberikan pembinaan, penyuluhan, 
dan sosialisasi tentang penggunaan remitan secara efisien dan produktif. Hal 
itu bisa dimulai dengan pemberdayaan sosial dan ekonomi terhadap rumah 
tangga migran. Pemberdayaan ini bisa dengan cara memberikan pendidikan 
atau membuat UKM skala rumah tangga di Kabupaten, selain itu juga 
pemerintah Kabupaten Kuningan harus jeli melihat prospek remitan ini. 
Prospek remitan ini bisa berdampak dalam pembangunan nasional suatu 
pengarahan atau pelatihan tentang wirausaha mandiri sehingga dapat 
menciptakan rumah tangga produktif bagi para keluarga di Kuningan. 
Untuk Pedagang Burjo : 
Pendapatan yang cukup tinggi hendaknya para pedagang lebih cermat dalam 
mengatur keuangannya, seperti mengumpulkan uang untuk membeli lahan 
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KONDISI SOSIAL EKONOMI REMITAN MIGRAN PEDAGANG BURJO DARI





2. Umur ( th ) :
3. Jenis kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan







II. Latar Belakang Melakukan Migrasi
5. Apakah yang menyebabkan Bapak/Ibu  melakukan migrasi?
........................................................................................................................
6. Apa tujuan Bapak/Ibu melakukan migrasi ?
........................................................................................................................
7. Apakah Alasan Bapak/Ibu memilih Desa Condong Catur sebagai daerah tujuan migrasi?
........................................................................................................................
8. Apakah anda memiliki sanak saudara di Desa Condong Catur?
........................................................................................................................
III. Kondisi Sosial
A. Waktu dan alasan berdagang
9. Sudah berapa lama Bapak/Ibu berdagang Warung Burjo ?
........................................................................................................................






12. Apakah Bapak/Ibu mengikuti organisasi kemasyarakat atau paguyuban?
a. Ya b. Tidak
13. Jika Ya, bentuk organisasi apa yang bapak/ibu ikuti?
........................................................................................................................
14. Apakah ada kegiatan sehari-hari di organisasi kemasyarakatan atau paguyuban tesebut?
........................................................................................................................
15. Bagaimana cara Bapak/Ibu  mendapatkan barang dagangan yang akan di jual?
a. Membeli sendiri b. Melalui distributor
16. Bagaimana rutinitas dalam mendapatkan barang-barang dagangan yang akan Bapak/Ibu jual?
c. Harian d. Mingguan
C.  Jumlah Anggota Rumah Tangga dan Tingkat Pendidikan?



































































20. Apakah Bapak/Ibu pernah memeriksakan kondisi kesehatan secara rutin?
a. Pernah.
b. Tidak pernah
21. Apakah ada penyakit yang Bapak/Ibu derita?
........................................................................................................................
22. Bila sakit, kemana Bapak/Ibu pergi untuk berobat ?
a. Puskesmas
b. Rumah sakit




23. Apakah anda mempunyai pekerjaan sampingan selain berdagang?
a. Ya.
b. Tidak
24. Jika iya, apakah pekerjaan sampingan bapak/Ibu?
........................................................................................................................
25. Jika iya, berapakah pendapatan harian pekerjaan sampingan Bapak/Ibu ?
........................................................................................................................
26. Berapa jumlah pendapatan harianBapak/Ibu sebagai pedagang warung burjo ?
........................................................................................................................
27. Berapa jumlah pengeluaran harian belanja untuk kebutuhan warung burjo ?
........................................................................................................................





















29. Apakah Bapak/Ibu mengirimkan sebagian pendapatan kepada keluarga di daerah asal ?
a. Ya
b. Tidak
30. Bila Ya, berapa jumlah uang yang Bapak/Ibu kirimkan kepada keluarga ?
........................................................................................................................
31. Adakah bentuk lain selain uang yang Bapak/Ibu kirimkan kepada keluarga?








33. Bagaimana tipe pengiriman yang digunakan untuk mentransfer kiriman ?
a. Bank
b. Teman / pekerja
c. Lainnya, sebutkan............................................................................
34. Alasan memilih metode pengiriman barang / uang tersebut ?
a. Lebih murah
b. Tidak mempunyai rekening
c. Lainnya, sebutkan..............................................................................
35. Apa kegunaan remitan bagi keluarga anda dirumah ?
........................................................................................................................
VI. Sistem Kepemilikan
36. Apakah lahan tempat usaha burjo ini milik sendiri atau sewa?
........................................................................................................................
37. Jika sewa berapa biaya sewanya ?
........................................................................................................................
38. Apakah warung burjo ini milik sendiri atau gabung dengan orang lain?
........................................................................................................................
39. Jika gabung dengan orang lain, apakah anda bekerja dalam sistem shift?
........................................................................................................................
40. Jika milik sendiri, apakah anda tergabung dalam paguyuban atau group tertentu?
........................................................................................................................
41. Jika iya, apa nama group tersebut ?
........................................................................................................................
42. Apa keuntungan Bapak/Ibu bergabung dalam group tersebut ?
........................................................................................................................
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PEDAGANG BURJO DI DESA CONDONGCATUR
NO NAMA ALAMAT
1 GUGUN GUNAEDI DUSUN MANUKAN
2 JAJANG NURJAMAN DUSUN GEJAYAN
3 EDI PUWANTO DUSUN PRINGWULUNG
4 EUIS KOMALASARI DUSUN GEJAYAN
5 IMAN NUGRAHA DUSUN GEMPOL
6 ENDANG HERMAN DUSUN GEMPOL
7 SUMIYATI DUSUN DERO
8 OPIK DUSUN GEJAYAN
9 EKO NUGROHO DUSUN PRINGWULUNG
10 M. UTET DUSUN NGROPOH
11 GUNARDI DUSUN KENTUNGAN
12 UDIN SAEPULOH DUSUN KALIWARU
13 EMAN SOMANTRI DUSUN NGROPOH
14 SAEPULOH DUSUN MANUKAN
15 MAMAN GUNAWAN DUSUN NGROPOH
16 DARMAN SUDARMAJI DUSUN GEJAYAN
17 DIDIN ALAM DUSUN NGROPOH
18 DENDEN DUSUN GEMPOL
19 HASIM AZHARI DUSUN NGRINGIN
20 SYARIF HIDAYAT DUSUN PRINGWULUNG
21 DADANG DUSUN DERO
22 JORMAN DUSUN JOHO
23 M. NAWAWI DUSUN MANUKAN
24 ENDANG HERMANUDIN DUSUN NGRINGIN
25 TATANG SOMANTRI DUSUN GEJAYAN
26 M. UJANG DUSUN PRINGWULUNG
27 DENI SAPUTRA DUSUN KALIWARU
28 DIDIN DUSUN NGRINGIN
29 DANGDANG DUSUN MANUKAN
30 UDAN WASKITO DUSUN GEJAYAN
31 AJAT SUDRAJAT DUSUN NGROPOH
32 SUPARMAN DUSUN GEMPOL
33 M SOLEHUDIN DUSUN DERO
34 DUDUNG KAMALUDIN DUSUN NGRINGIN
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Total Pendapatan Pedagang Burjo
NO NAMA Total Pendapatan (Bulan)
1 GUGUN GUNAEDI Rp 11.200.000,00
2 JAJANG NURJAMAN Rp.15.000.000,00
3 EDI PUWANTO Rp.12.000.000,00
4 EUIS KOMALASARI Rp.14.800.000,00
5 IMAN NUGRAHA Rp.15.700.000,00
6 ENDANG HERMAN Rp.14.200.000,00
7 SUMIYATI Rp.15.500.000,00
8 OPIK Rp.13.300.000,00
9 EKO NUGROHO Rp.9.500.000,00
10 M. UTET Rp.11.500.000,00
11 GUNARDI Rp.14.700.000,00
12 UDIN SAEPULOH Rp.14.500.000,00
13 EMAN SOMANTRI Rp.15.700.000,00
14 SAEPULOH Rp.16.000.000,00
15 MAMAN GUNAWAN Rp.13.000.000,00
16 DARMAN SUDARMAJI Rp.14.000.000,00
17 DIDIN ALAM Rp.15.000.000,00
18 DENDEN Rp.12.500.000,00
19 HASIM AZHARI Rp.10.800.000,00
20 SYARIF HIDAYAT Rp.11.500.000,00
21 DADANG Rp.10.500.000,00
22 JORMAN Rp.12.000.000,00
23 M. NAWAWI Rp.17.100.000,00
24 ENDANG HERMANUDIN Rp.13.500.000,00
25 TATANG SOMANTRI Rp.12.800.000,00
26 M. UJANG Rp.16.600.000,00
27 DENI SAPUTRA Rp.11.000.000,00
28 DIDIN Rp.11.500.000,00
29 DANGDANG Rp.13.000.000,00
30 UDAN WASKITO Rp.16.000.000,00
31 AJAT SUDRAJAT Rp.11.500.000,00
32 SUPARMAN Rp.12.500.000,00
33 M SOLEHUDIN Rp.17.000.000,00
34 DUDUNG KAMALUDIN Rp.17.500.000,00
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Lantai Burjo Berbahan Ubin
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Lantai Burjo Berbahan Keramik
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Kontrakan Mang Jajang Tempat Kumpul Pedagang Warung Burjo
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: Permclhonan Izin I'ene Iitien
28 JAlt 7
Yth.
Gutrernur Propinsi Daerah Istinre wa rt og-r akarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pemhangunan Propinsi. DIY
Bersama ini kami mohon dengan horrnat. kiranra Saudara berkenan memberikan izin bagi ;
Nama.NIM : Sony Wijaksana /08-1052.1.1050
Pekerjaan :Mahasisua l,cndidikan (icografi FIS UNY
Alamat : Kampus Karangnraiatrit Yttgl akarla.
Untuk melaksanakan survei. observasi. dan penelilian dengan kegiatan sebagai berikut :
Waktu : Bulan Januari 20 I 5 sicl se lesai
Lokasi : Desa Condongcatur Kccantatan Depok
Obyek : Pedagang Burjo clari Kuningan di Desa Condongcatur
Tujuan/maksud : Penelitian Tugas Akhir Skripsi
Judul :"Kondisi Sosial llkonomi Rumah Tangga Migran Pedagang Burjo dari
Kuningan di Desa Condongcatur Kecamatan Depok Sleman DIY"
Demikianlah, atas bantuan serta izin yang drbcr.ikan
Frof, D(,,'Ajat Sudrajat, M.Ag.
198903 l 00!
Tembusan :
I . Kepala Kesbangpolinmas Kab. Sleman
2. Kepala BPS Kabupaten Sleman
3. Camat Kecamatan Depok






PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
S'EKRETARIAT DAEMH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (02741 562811- 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
Membaca surat : DEKAN FAKULTAS
ranssar : 28 JANUARI 2015
SURAT KETERANGAN / IJIN





Mengingat i '1, Peraturdn Pemerintah Nomor4'l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Adng, Lembaga penetitian dan
Pengembangan Asjng, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melal{lkan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
lndonesia;
2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 T ahun 2 01 '1 , tentang Pedom an Penelitian d an Pengembangan di Linglqngan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemedntah Daerah;
3. Pemturan Gubemur Daerah ldimewa Yogyakarta Nomo( 37 Tahun 2008, tentang Rincian.Tugas dan Fungd Satuan
Organisad di Linglongan Seketadat Daerah dan Seketadat Dewan.Perwahlan Rakyat D,aerah.
4. Peraturan Gubemur Daerah ldimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Perizinan,
Rekomendad Pelalsanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studj Lapangan di Daerah
ldimewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melalalkan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/{udi lapangan kepada:
Nama : SONY WUAKSANA Nrp/NrM : 08405244050
AIAMAI IILMU SOSIAL, GEOGRAFI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTAJudur :KONDISI SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA MTGRAN PEDAGANG BURJO DAR|
KUNINGAN DI DESA CONDONG CATUR KECAMATAN DEPOK SLEMAN DIY
Lokad
WaK! ,r ae"*UO*t 2015 srd zMEl 2015
DGngan Ketentuan
1. Menyerahkan sJrat kete6ngan/ijin strvoi/penelitia6/pendataan/pengembangan/pengkajian/dudi lapangan ') dari pemerintah oaerah
DIY kepada BupatiMalikola melalui inditud yang beruenang mengeluad€n ijin dimalsud;
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baikkepada Gubemur Oaeratr ld.imewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi pembangunan
Setda DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui webdte adbangjogjaprov.go.id dan menunjukl€n cetakan
adi yang sJdah dlsahkan dan dibubuhi cap inditud;
3 ljin ini hanya dlpergunakan untukkeperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berial{J di lokasi kegiatan;4 ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2(dua)kali dengan menunjutJ<an sJratini kembali sebelum berakhir waldunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui website adbang jogjaprov.go.id;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaldu-waldu apabila pemegang ijin ini tidakmemenuhi ketentuan yang berlal(l.
Dikeluad€n di Yogyakana
Pada tanssal 2 FEBRUARI 2015
A.n Seketaris Daelah









PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH 
Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511 
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800 
Website: slemankab.go.id, E-mail: bappeda@slemankab.go.id 
SURAT IZIN 




Dasar Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata, 
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan. 
Menunjuk Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman 
Nomor : 0701Kesbang/443/2015 Tanggal: 02 Februari 2015 






Alamat instansilPerguruan Tinggi 
Alamat Rumah 









Universitas Negeri Yogyakarta 
Jl. Colombo Y ogyakarta 
KP Ciharashas Jamali Mande Cianjur Jabar 
089663791555 
Mengadakan Penelitian I Pra Survey I Uj i Validitas I PKL dengan j udul 
KONDISI SOSIAL EKONOMI RUMAH TANGGA MIGRAN PEDAGANG 
BURJO DARI KUNINGAN DI DESA CONDONGCATUR KECAMATAN 
DEPOK KABUPATEN SLEMAN DIY. 
Desa Condongcatur, Depok, Sleman 
, 
Selama 3 Bulan mulai tanggal 02 Februari 2015 sid 02 Mei 2015 
1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepa/a Desa) atau Kepa/a Instansi 
untuk mendapat petunjuk seperlunya. 
2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku. 
3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan. 
4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan 
mela!ui Kepa!a Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. 
5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabi/a tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas . 
. Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/noh 
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. 
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan 
setelah berakhirnya penelitian. 
Tembusan: 
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) 
2. Kepala Dinas Perindagkop Kab. Sleman 
3. Kabid. Ekonomi Bappeda Kab. Sleman 
4. Camat Depok 
5. Kepala Desa Condongcatur, Depok 
6. Dekan FIS - UNY 
7. Yang Bersangkutan 
Dikeluarkan di Sleman 
Pada Tanggal 2 Februari 2015 
a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Sekretaris 
u.b. 
Kepala Bidang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan [!J 
ERNY MARY ATUN, S.IP, MT 
Pembina, IV la 
NIP 19720411 199603 2 003 
-
. . . . . ' .. 
. . . . 
. ~ FORMuLIRISIAN PERMOHONAN IJIN STUDI PENDAHULUAN 1 PRA . 
SURVEY 1 PRA PENELITIAN *) . 
. '(;sURAT PERNYATAA N BERSEDIA MENYERAHKAN HASIL PENELITIAN / 
UURVEY 1 PKL *1 .' ...... . . . . 
*) Lingkari :!tau B yangdipilih 
"""""""""'''''''''''''''_''''' __ ''''M ~"." ... "" .. tr"_._._W 
Nomor 1)701 Y Y '} 
Kepada Yth. 
Ka. Bappeda Kabupaten Siernan 
Kami, y,Hw hertanda tangan di bawah ini : 
1. Nan!.I. : ... S:Q}.!.t ... ~.~j~.~.~9..G..~ ......................... . 
2. No. [\\!II:lsiswaINI PiNTi\'1 : ..... Q~Y .. Q5~~.~ .. ~r.~ ............................... .. 
3. Tin.gb1 t !)IiD2/DJ!D'~iS lIS2/S3) : ......... 5 .. ~ ............................. I ........................... .. 
4. Umvc'! •. ;",'~kadrllu : ..... ~~.i ....... : ...... U.~ ...... ~.'?:1~.~ .. ;'{ .......... .. 
5. Dosen ':.:mblmbmg : .s.t.L. .. !!~.~}l!~ ....... ~'!.t~.~~r?'?~~ .... \.t.~ .. '.?f 
6. A lamat Rumah Peneliti : .JJ.:.1!?J~~.7.~.~ ..... ~J.~ ...... t .. ~ .. = ...................... . 
7. NomOI' Tc\eponIHP 
R. Lnl PenelitianiSurvey. 
; ::::::6.~·~·&ji····l'·S:·················"········""······: .~;::; ............... c::J. ... s ~ 
. I· 0.! 0\' (C(\ct~~'''''~l;U;;'''''''''''''''''''' 
. 2::::::.::::::::::::::::::::::::::::::?::::::::::::::::::::::::::::::::::: 
ild~~d~~iras D~ TC\1 e\t:oYl\)~\: · .. ·il~;.::;~·~ .. ·l"~·;;, .. · .. ~ .... ·fO~· .. ·;;·;.; .. · .. · .. · ...... .. 
'·····d·············································· .. · .. p.' ....................... J; .......... fJ.9. ............ , ......................... . 
... ~ .... ~~1~' .~.~j9. ... ~E.'.. .... rC:?!?n:~.0.~ ....... ~ ... ~~.~ ..... f-~~.~r.'b- .. E~.~.!: ... 
.... ~.~.0..~'?:t0.'::' ........ fr.P..~.~ ........ J ... ~!?::0!.! ........ v. . .I.Y-f ....................................................... . 
.................................................................................................................................................. 
Selanjutnya saya bersedia untuk menyerahkan hasil Penelitian 1 Survey 1 PKL 
hempa 1 (satu) CD format PDF selarnbatnya 1 (satu) bulan setelah selesai 
/ Survey 1 PKL dilaksanakan. 
Sleman, .;../..:?: ...... 20 (S 
Yang menyatakan 
JM-{ ON 'f W 




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN 
KANTOR KESATUAN BANGSA 
Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta, 55511 
Telepon (0274) 864650, Faksimile (0274) 864650 
Website: www.slemankab.Qo.id. E-mail: kesbanQ.sleman@vahoo.com 
070/Kesbang/~~~ 12015 










Yth. Kepala Bappeda 
Kabupaten Sleman 
di Sleman 
: Ka. Biro Administrasi Pembangunan Setda 
: 070/RegNI32/2/2015 
: 2 Februari 2015 
: Permohonan Ijin Penelitian 
Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat 
diberikan rekomendasi dan tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengan judul " 
KOND!~I SOSIAL EKONOMI MIGRAN PEDAGANG BURJO DARI KUNINGAN 01 DESA CONDONGCATUR 










: Sony Wijaksana 
: KP Ciharashas Jamali Mande Cianjur Jabar 
:089663791555 
: UNY I FIS 
: 08405244050 
: S1 
: JI. Colombo Yogyakarta 
: Desa Condongcatur 
: 2 Februari - 2 April 2015 
Yang bersangkutan berkewajiban menghormati dan menaati peraturan serta tata tertib 
yang berlaku di wilayah penelitian. Demikian untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
Kepala Kantor Kesatuan Bangsa 
I 
at 1,'IV/b 
1 1991031 004 
